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ABSTRACT
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to Creative Thinking Ability and Self-Regulated Learning
Of Vocational School Student in Bogor
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The development of creative thinking ability and students’ self-regulated learning in
mathematics is one of the efforts in improving the quality of education. The research
was based on the low level of creativity issues and students’self-regulated learning in
learning mathematics. Through guided discovery learning method, this quasi-
experimental research was conducted to answer four hypotheses, namely (1) the
increase of students’ creative thinking ability who gets guided discovery methods
better than students who received conventional learning, (2) there is a difference
between the increase of creative thinking ability students who received guided
discovery learning ( the expriment. class) and conventional learning (the control
class), when viewed from the category of prior mathematical knowledge, (3) there is
an interaction between learning method with prior mathematical knowledge in
improving creative thinking ability and (4) there is a difference between the students
who received guided discovery learning and conventional learning. The population is
vocational school in Bogor to academic year 2012/2013. The samples are the
eleventh grade. The. instruments used in this research are the prior mathematical
knowledge test, the ereative thinking ability test, scale of self regulated learning and
the questionnaire to get the respons on the guided discovery learning. The form of
data analysis are quantitative and qualitative analysis. Quantitative analysis
performed using the t test, ANOVA test and ANOVA test of the two-tailed. The
results showed that, (1) an increase in mathematical creative thinking abilities of
students who get guided discovery method is better than the students who received
conventional learning (t_test formula = 3.274> t table = 1.67, (2) there is a difference
between the increase in creative thinking abilities students who get guided discovery
method and students who received conventional learning only on the lower class
category (p = 0.000) while the upper category and middle there is no significant
difference (upper: p = 0.073 and middle: p = 0.124), (3) there is no interaction
between the teaching methods and knowledge prior mathematical and (4) there are
significant differences between self regulated learning the expriment class and the
control class (p = 0.031). Based on the research result, it could be concluded that the
guided discovery method is proved to be better than theconventional method in
improving mathematical creative thinking abilities and self regulated learning.
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ABSTRAK

Pengaruh Pembelajaran dengan Metode Penemuan Terbimbing
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemandirian
Siswa SMK di Kota Bogor

Wety Setia Rini
Universitas Terbuka
wetysetia@yahoo.co.id

Kata Kunci: metode penemuan terbimbing, kemampuan berpikir kreatif matematis,
dan sikap kemandirian siswa.

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kemandirian siswa dalam
matematika merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan. kualitas pendidikan.
Penelitian ini didasarkan pada permasalahan masih rendahnya tingkat kreatifitas dan
kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika. Melalui metode pembelajaran
penemuan terbimbing penelitian kuasi eksprimen. ini,. dilakukan untuk menjawab
empat hipotesis, yaitu (1) peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
mendapat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada
siswa yang mendapat pembelajaran konvensional,(2) terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif antara kelas yang mendapat pembelajaran dengan metode
penemuan terbimbing (eksprimen) .dengan kelas yang mendapat pembelajaran
konvensional (kontrol), bila ditinjau dari kategori pengetahuan awal matematis
(PAM),(3) ada interaksi antara®metode pembelajaran dengan PAM siswa dalam
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan (4) terdapat perbedaan kemandirian
siswa antara kelas eksprimen dengan kelas kontrol. Populasi penelitian ini adalah
siswa SMK Kota Bogor Tahun Pelajaran 2012/2013. Sampel penelitiannya adalah
siswa SMK kelas XI. Insttumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini terdiridari tes pengetahuan awal matematis, tes kemampuan berpikir
kreatif matematis pada pokok bahasan trigonometri, angket skala kemandirian belajar
dan lembar wawancara. Analisis data berupa kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji t, uji anova satu jalur dan uji anova
dua jalur. Hasil analisis data menunjukkan bahwa, (1) peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa kelas eksprimen lebih baik dibandingkan kelas
kontrol (thitung= 3,274 > traper=1,67,(2) terdapat perbedaan yang signifikan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara kelas ekprimen dan kelas kontrol
hanya pada kategori bawah (p=0,000) sementara pada kategori atas dan tengah tidak
terdapat perbedaan yang signifikan (kategori atas ,p=0,073 dan kategori
tengah,p=0,124);(3) tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan
PAM siswa (p=0,119) dan (4) terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian
belajar siswa antara kelas eksprimen dan kelas kontrol (p=0,031). Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode penemuan terbimbing terbukti lebih
baik dibandingkan metode konvensioanal dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis dan kemandirian belajar siswa.
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diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan
kemandirian siswa.  Scbagaimana yang disarankan oleh Ausubel (dalam
Ruseffendi, 2006) bahwa,”Sebaiknya dalam pembelajaran digunakan pendekatan
yang menggunakan metode pemecahan masalah, penemuan, dan metode
menumbuhkan  berpikir  kreatif dan  kritis, sehingga siswa mampu
menghubungkan/mengoneksikan antara masalah matematika, pelajaran lain
ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata”™

Effendi (2012 ) mengemukakan bahwa dengan metode penémuan terbimbing
maka kemampuan representasi maupun pemecahan masalah lebih baik dari
pembelajaran konvensional. Penelitian lainnya dilakukan oleh Roshendi (2012)
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran melalui metode penemuan
terbimbing memberikan kontribusi positif pada peningkatan kemampuan koneksi
dan pemecahan masalah matematis ~siswa dibanding siswa vyang belajar
matematika dengan pembelajaran konvensional.

Sementara itu Pumomo“(2011) menunjukkan bahwa penggunaan model
penemuan terbimbing memberikan hasil belajar yang sama dengan model
cooperative learning , tetapi keduanya lebih baik daripada pembelajaran dengan
model kenvensional, dan kreativitas yang lebih tinggi memberikan hasil yang
lebih baik daripada kreativitas yang rendah.

Dengan mencermati metode penemuan terbimbing ini, penulis ingin
menerapkan pembelajaran tersebut pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di
Bogor. Berdasarkan pengalaman dan wawancara informal dengan teman sejawat,
materi trigonometri adalah materi yang paling tidak disenangi oleh siswa.

Kebanyakan dari mereka kebingungan saat menghafal rumus-rumus tersebut. Ini
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mungkin disebabkan karena siswa bekerja hanya berdasarkan perintah dari guru,
menerima begitu saja rumus yang diberikan oleh guru, schingga siswa.kurang
termotivasi untuk terlibat langsung dalam pembentukan pengetahuan mereka.
Akibatnya mereka memiliki ketergantungan vang tinggi. Sementara tujuan
Sekolah Menengah Kejuruan antara lain adalah mendidik mereka untuk mandiri.

Dengan metode penemuan terbimbing ini diharapkan siswa dapat
menemukan sendiri rumus-rumus perbandingan trigonometri sederhana. sehingga
mereka tidak mudah lupa dan dapat mengembangkan daya kreatifitas serta sikap
kemandiriannya. Adapun pelaksanaannya adalah guru mengajar tidak dengan
memberitahu tetapi memberi kesempatan siswa agar mereka menemukan sendiri.
Cara seperti i1 discbut metode penemuan (discovery). Penemuan yang dimaksud
bukan penemuan murni tetapi penemuan terbimbing, Siswa didorong untuk
berpikir sehingga dapat menemukan gsendiri prinsip umum berdasarkan data yang
telah disediakan.

Pada proses ini, guro meniulai kegiatan belajar mengajar dengan menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan siswa dan mengorganisir kelas .serta menganjurkan
siswa membuat terkaan, intuisi dan mencoba-coba dengan harapan siswa tidak
begitu saja menerima konsep yang telah ada. Siswa lebih ditekankan untuk
mencari dan menemukan konsep-konsep atau mengembangkan yang telah ada.

Dari uraian masalah dan referensi beberapa Thasil penelitian yang telah
diungkapkan di atas, serta untuk membantu kemandirian dan kemampuan
berpikir kreatif siswa, maka perlu diadakan penelitian pengaruh metode penemuan

terbimbing terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian siswa.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian, prinsip dan hakekat pembelajaran matematika.

Kata belajar mengandung arti suatu proses yang ditandai perubahan pada diri
seseorang (Sudjana,2005). Sementara Afgani & Sutawijaya (2011) menyebutkan
belajar menurut behaviorisme adalah kegiatan mengaitkan stimulus dan respon.
Oleh sebab itu, dalam pembelajaran adalah tugas guru mengusahakan agar ikatan
stimulus dan respon itu terjadi dalam pikiran siswa. Suatu proses yang
melahirkan atau mengubah sesuatu kegiatan melalui berbagai latihan yang
dilakukan oleh seseorang yang belajar. Sedangkan Gagne (1984) menyatakan
belajar merupakan proses yang memungkinkan makhluk-makhluk merubah
perilakunya cukup cepat dalam. cara-yang kurang lebih sama, sehingga perubahan
yang sama tidak akan terjadilagi'pada setiap situasi baru. Kemudian Dahar (1996)
mengemukakan belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu
organisma berubah-perilakunya sebagai akibat pengalaman. Selanjutnya Makmun
(2000) mengemukakan di kalangan ahli psikologi terdapat keragaman dalam cara
menjelaskan dan mendefinisikan makna belajar (learning). Namun, baik secara
eksplisit maupun implisit terdapat kesamaan makna bahwa dalam defenisi
manapun, konsep belajar itu selalu menunjukkan kepada suatu proses perubahan
perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.
Hudojo (1988) mengemukakan bahwa seseorang dikatakan belajar bila
diasumsikan dalam diri orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang

mengakibatkan perubahan tingkah laku. Selanjutnya Winkel (1989)
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mendifinisikan belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung
dalam interaktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.

Lebih lanjut, Hamalik (2003) memberikan ciri-ciri belajar, yaitu: proses
belajar harus mengalami, berbuat, mereaksi dan melampaui; bermakna bagi
kehidupan tertentu; dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual; di bawah
bimbingan yang merangsang dan bimbingan tanpa tekanan dan paksaan; hasil-
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi abilitas dan keterampilan; serta bersifat kompleks dan dapat
berubah-ubabh, jadi tidak sederhana dan statis.

National Council of Teacher Mathematic (2000) menyebutkan prinsip-prinsip
agar pembelajaran matematika dapat efektif, yaitu: (a) guru memahami apa yang
siswa ketahui dan butuhkan, kemudian-mengingatkan dan mendukung mereka
untuk mempelajarinya dengan baik; (b) guru mengetahui dan memahami
matematika, siswa sebagai” pembelajar, dan strategi pedagogi; (c) guru
mengingatkan dan mendukung lingkungan dan suasana kelas yang belajar; (d)
guru selalu mencari perbaikan secara terus menerus; (e) siswa belajar matematika
dengan memahami esensi; dan (f) siswa dapat belajar matematika dengan
pemahaman.

Teori konstruktivis berakar kuat dari psikologi kognitif dan teori-teori Piaget.
Prinsip dasar konstruktivis adalah siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan
mereka. Mengkonstruksi pengetahuan tentunya merupakan suatu usaha yang
sangat aktif oleh siswa. Beberapa teori lain yang mendasari konstruktivisme

menurut Haryanto (2009) adalah konsep Zone of Proximal Development (ZPD)
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dari Vygotsky, teori Bruner tentang discovery learning , teori Ausubel tentang
belajar bermakna, dan interaksionisme semiotik.

Untuk mengkonstruksi atau memahami ide baru diperlukan pemikiran yang
aktif tentang ide tersebut. Sehingga muncul pertanyaan-pertanyaan, misalnya
bagaimana ide ini sesuai dengan yang sudah diketahui?, bagaimana memahami
ide ini sesuai dengan pemahaman terakhir?, bagamana jika diterapkan dalam suatu
pemecahan masalah?, dan lain sebagainya.

Mengacu pada pandangan konstruktivisme dalam proses ‘pembelajaran
matematika, guru dan siswa dituntun untuk berpartisipasi. aktif. Guru dituntun
merancang alternatif pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
membangun pemahamannya terhadap konsep/prinsip matematika. Proses
membangun pemahaman inilah lebih penting dari pada hasil belajar, sebab hasil
pemahaman akan bermakna pada materi.yang akan dipelajari ( Asikin, 2008 ).

Hal ini berbeda dengan pandangan behavior terhadap pembelajaran, sebagian
besar pembelajaran matematika konvensional yang berpola behavior dengan
berdasarkan pada ‘transmisi, penyerapan dan pengeroyokan pengetahuan.

(13

Pandangan ini, siswa secara pasif “ menyerap “ struktur matematika yang
diberikan. guru atau yang terdapat dalam buku pelajaran. Pembelajaran hanya
sekedar penyampaian fakta, konsep, prinsip dan keterampilan pada siswa .

Peran guru dalam proses pembelajaran seharusnya adalah memfasilitasi siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuan yang sesuai dengan skema yang dimiliki
siswa. Belajar merupakan proses aktif untuk mengembangkan pendalaman

pengetahuan yang terdiri dari konsep-konsep dan prinsip-prinsip, guru berperan

sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar mengajar
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berjalan dengan baik. Sebagaimana telah dikatakan Van de Walle (2007) bahwa
pembelajaran matematika harus dapat dipahami dan masuk akal. Oleh karena itu
para guru merubah metode pengajarannya dari memberi tahu menjadi memberi
kesempatan mereka untuk tahu.

Jadi dengan demikian guru sudah seharusnya mengubah pertanyaannya
terhadap siswa yang selama ini menanyakan “Apakah ia (siswa mengetahui
sesuatu?” menjadi “Bagaimana ia memahami sesuatu?”. Jadi tugas guru adalah
menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggung jawab,
menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang keingintahuan
siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasannya dan
mengkomunikasikan ide mereka. Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan
apakah pikiran siswa berjalan atau tidak. Guru harus menggunakan pendekatan-
pendekatan pembelajaran yang ~Sesuai’ dengan pandangan konstruktivisme
didasarkan pada keyakinan bahwa-para siswa belajar paling baik ketika mereka
mendapatkan pengetahuan.melalui pembelajaran aktif.

Paparan di atas menjelaskan bahwa hakekat pembelajaran matematika
mengacu kepada faham konstruktivis bagaimana membuat siswa yakin bahwa
matematika smasuk akal dan bahwa mereka sendiri dapat memahami konsep-
konsep matematika. Dalam hal ini guru sebagai fasilitator di kelas harus percaya
pada siswa dan memberi kesempatan pada mereka untuk terlibat secara aktif
dalam berfikir, dan menemukan ide-ide matematiknya.

Pada standar isi (BSNP 2006), tujuan mata pelajaran matematika adalah:
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,
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dalam pemecahan masalah; menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan; memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;mengkomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram,atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah; menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah; menalar secara logis dan kritis serta
mengembangkan  aktivitas kreatif dalam memecahkan masalah dan
mengkomunikasikan ide serta memberi© kemampuan untuk menerapkan
matematika pada setiap kompetensi keahlian.

Seiring dengan tujuan pembelajaran.matematika secara umum, maka perlu
dikondisikan agar pembelajaran ~matematika diberikan dengan situasi yang
kondusif, menggunakan metode yang jitu dan merangsang siswa untuk selalu
menyenangi mata _pelajaran matematika. Untuk itu perlu dikembangkan metode
penemuan terbimbing (guided discovery).

2. Metode Penemuan Terbimbing
a. Teori yang mendasari penemuan terbimbing

Teori pembelajaran yang paling luas diterima adalah teori yang dikenal dengan
konstruktivisme (Van De Walle, 2007). Pendekatan penemuan terbimbing
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan
prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis (Slavin, 2009). Menurut paham

konstruktivis, pembelajaran matematika merupakan usaha membantu siswa
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mengkontruksi pengetahuan melalui proses. Proses tersebut dimulai dari
pengalaman siswa itu sendiri, sehingga siswa harus diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang harus dimiliki.

Kerangka teoritis Ruseffendi (2006) menyatakan bahwa belajar melalui
penemuan itu penting sebab:

(1) pada kenyataannya ilmu-ilmu itu diperoleh melalui penemuan; (2)
matematika adalah bahasa yang abstrak; konsep dan lain-lainnya itu akan
lebih melekat bila melalui penemuan dengan jalan memanipulasi dan
berpengalaman dengan benda-benda kongkrit; (3) generalisasi itu penting,
melalui penemuan generalisasi yang diperoleh akan lebih.mantap. (4)
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. (5) setiap anak
adalah mahluk kreatif. (6) menemukan sesuatu. oleh sendiri dapat
menumbuhkan rasa percaya dirinya sendiri, dapat meningkatkan motivasi,
melakukan pengkajian lebih lanjut, dapat. menumbuhkan sikap positif
terhadap matematika (329-330)

Bruner (1961) menambahkan “Belajar, penémuan sesuai dengan mencari
pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil yang
lebih baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan
menyertainya, menghasilkan ' pengetahuan yang benar-benar bermakna”.
Sementara Suryosubroto (2002) mengemukakan bahwa “Salah satu pendekatan
mengajar yang. akhir-akhir ini banyak digunakan di sekolah-sekolah yang sudah
maju adalah pendekatan penemuan”. Hal ini disebabkan karena pendekatan ini:

1. Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif.

2. Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh
akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tak mudah dilupakan anak.

3. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul
dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain.

4. Dengan menggunakan strategi penemuan anak belajar menguasai salah satu

metode ilmiah yang akan dapat dikembangkan sendiri.
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5. Dengan metode ini juga, anak belajar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan problema yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer
dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Pengertian penemuan terbimbing
Ruseffendi (1998) menekankan adanya bimbingan guru dalam pembelajaran

penemuan. Siswa bukanlah ilmuwan dan sesuatu yang dihadapi bukanlah benar-
benar merupakan sesuatu yang baru bagi siswa, sehingga petunjuk ataupun
instruksi sangat diperlukan siswa. Bell (1981) mengatakan bahwa belajar
penemuan dapat terjadi di dalam situasi yang teratur, guru. dan siswa harus
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. Guru mengarahkan, membimbing
selangkah demi selangkah dengan bantuan® lembar kerja atau lembar kegiatan
siswa. Campur tangan guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi siswa dan
menghindari pemborosan waktu.

Metode penemuan juga didefinisikan oleh Hudoyo (2001) bahwa metode
penemuan merupakan suati cara menyampaikan topik-topik matematika,
sedemikian hingga proses belajar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-
pola atau <struktur-struktur matematika melalui serentetan pengalaman-
pengalaman belajar yang telah dialaminya.

Menurut Sobel & Maletsky (2004) metode penemuan dibedakan menjadi dua,
yaitu penemuan kreatif dan penemuan terbimbing. Dengan pembelajaran
penemuan siswa diharapkan menemukan prinsip-prinsip yang dipelajari, sehingga
mereka tidak hanya menghafal prinsip-prinsip tersebut. Hal ini sejalan dengan
pendapat Westwood (2008) yang mengatakan :

“by discovering principles, rather than just memorizing them, students learn
not just what we know, but how we know it, and why it is important”(18).
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Bell menyatakan bahwa pembelajaran tersebut di atas sebagai pembelajaran
penemuan yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru menyiapkan lembar
kerja yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab siswa. Tentu saja
urutan pertanyaan harus diperhatikan, karena akan menuntun siswa pada sebuah
pemahaman materi tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penerapan metode penemuan
terbimbing dalam pembelajaran matematika merupakan metode yang
mengharapkan siswa menemukan sendiri konsep-konsep matematika, dalam hal
ini materi trigonometri, misalnya bagaimana menentukan niai-nilai perbandingan
trigonometri sederhana, bagaimana cara menyelesaikan suatu masalah melalui
keterlibatannya secara aktif dalam kegiatan penemuan sebelum menentukan
kesimpulan, atau mentransfer informasi. sehingga menemukan informasi baru
yang berupa kebenaran mateniatika. Dalam pembelajaran, siswa mendapat
bimbingan guru baik lisan.ataupun tulisan yang berupa lembar kegiatan/kerja
siswa. Kelas dikondisikan kondusif agar siswa secara terbuka dapat
berkomunikasi_dengan guru atau antar siswa. Diharapkan dengan adanya
bimbingan guru, siswa termotivasi, waktu lebih efisien dan penemuan konsep
berhasil dilaksanakan sesuai tujuan pembelajaran.

c. Langkah-langkah pelaksanaan metode penemuan terbimbing

Agar pelaksanaan pendekatan penemuan terbimbing ini berjalan dengan
efektif, perlu dirumuskan langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam
pelaksanaannya. Markaban (2006) mengemukakan langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut:
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1. Menyampaikan tujuan dan merumuskan masalah yang akan diberikan
kepada siswa dengan data secukupnya, perumusan harus jelas, hindari
pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh
siswa salah.

2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, bimbingan
guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya
mengarahkan siswa untuk melangkah kearah yang hendak dituju, melalui
pertanyaan-pertanyaan, atau LKS.

3. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil andlisis yang
dilakukannya.

4. Bila perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut diatas diperiksa oleh
guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan
siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak dicapai.

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut,
maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan kepada siswa untuk
menyusunnya.

6. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan
soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan
itu benar.

Secara garis besar langkah-langkah dalam pembelajaran ini dapat diringkas
menjadi beberapa tahap yakni: (1)’ menyampaikan tujuan dan merumuskan
masalah, (2) menyusun konjektur dengan bimbingan, (3) memeriksa kepastian
konjektur yang disusun, (4) menyusun konsep dari konjektur yang telah dibuat (5)
memeriksa kembali (hasil penemuan dengan soal latthan. Dalam metode
penemuan terbimbing pada tahap menyusun konjektur dapat melibatkan suatu
dialog/interaksi-antara siswa dengan guru, siswa dengan bahan ajar dan siswa,
siswa dengan bahan ajar dan guru.

Interaksi juga dapat terjadi antara siswa dengan siswa baik dalam kelompok-
kelompok kecil maupun kelompok besar. Dalam melakukan aktivitas atau
penemuan dalam kelompok-kelompok kecil, siswa berinteraksi satu dengan yang
lain. Interaksi ini dapat berupa diskusi atau siswa yang lemah bertanya dan
dijelaskan oleh siswa yang pandai. Kondisi semacam ini selain akan berpengaruh

pada penguasaan siswa terhadap materi matematika, juga akan meningkatkan
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social skill siswa. Interaksi juga dapat terjadi antara guru dengan siswa tertentu,

dengan beberapa siswa atau dengan siswa serentak dalam kelas seluruhnya.

Tujuannya untuk mempengaruhi siswa berpikir masing-masing, guru memancing

berpikir siswa yaitu dengan pertanyaan-pertanyaan terfokus sehingga dapat

memungkinkan siswa untuk memahami dan mengkonstruksikan konsep-konsep
tertentu, membangun aturan-aturan dan belajar menemukan sesuatu untuk
memecahkan masalah.

d. Keuntungan penemuan terbimbing
Beberapa keuntungan dalam penggunaan metode. ini, sebagaimana

dikemukakan oleh Suryosubroto (2002) antara lain:

1. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan.

2. Pengetahuan diperoleh dari strategi ini sangat pribadi sifatnya dan mungkin
merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh. Materi yang dipelajari dapat
mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena
siswa dilibatkan dalam proses menemukannya.

3. Strategi penemuan membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa
merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan
kadang-kadang kegagalan.

4. Metode ini memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan
kemampuannya sendiri.

5. Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga
ia lebih merasa terlibat dan termotivasi sendiri untuk belajar, paling sedikit

pada suatu proyek penemuan khusus.
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6. Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya
kepercayaan pada diri sendiri melalui proses penemuan.
7. Mendukung kemampuan problem solving siswa.
8. Memberikan wahana interaksi siswa, maupun siswa dengan guru
Sementara menurut Nurhadi dkk (2004) keuntungan metode ini diantaranya
adalah memacu keinginan siswa untuk mengetahui, memotivasi mereka untuk
melanjutkan pekerjaannya hingga mereka menemukan jawabannya, siswa belajar
memecahkan masalah mereka secara mandiri, serta siswa memiliki-ketrampilan
berfikir kritis karena mereka selalu menganalisis dan menangani informasi.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa keuntungan metode
penemuan terbimbing antara lain dapat .membantu siswa dalam menambah
pengetahuannya melalui bimbingan dan arahan guru melalui proses penemuan
suatu konsep, siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah secara mandiri,
siswa diberi kesempatan untuk ‘mengungkapkan apa yang dipelajari dengan
berbagai gagasan-gagasan, schingga diharapkan siswa mempunyai kemampuan
berpikir kreatif.

3. Berpikir kreatif

Kreatif dalam kamus besar bahasa Indonesia (2003) adalah memiliki daya
cipta, memiliki kemampuan untuk bersifat daya cipta. Kreativitas menurut The
dictionary of education, Sutadipura (1985)

Creativity is a quality though to be make up of associative and additional

fluency, originality;adaptive and spontaneous flexibility and the ability to

make logical evaluation.(102).

Costa (2001) mengatakan bahwa ketrampilan berpikir dikelompokkan

menjadi ketrampilan berpikir dasar dan ketrampilan berpikir kompleks. Proses
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berpikir dasar merupakan gambaran dari proses berpikir rasional yang
mengandung sekumpulan proses mental dari yang sederhana menuju yang
kompleks. Proses berpikir kompleks dapat dikategorikan dalam empat kelompok:
pemecahan masalah, pembuatan keputusan,berpikir kritis, dan berpikir kreatif.
Sementara menurut Coleman & Hammen (1974), berpikir kreatif cara berpikir
yang menghasilkan sesuatu yang baru dalam konsep, pengertian, penemuan, karya
seni.

Dalam proses kegiatan belajar yang dapat mendorong berpikir kreatif siswa,
Torrence (1971) menyatakan ada enam prinsip penuntun berpikir kreatif di kelas:

1. Mengajukan pernyataan dan jawaban

2. Menyajikan imajinasi dengan jawaban ideluar biasa

3. Menunjukkan pada siswa bahwa ide mereka bernilai

4. Memberikan kesempatan ~untuk’ berlatih atau bereksperimen tanpa

mengevaluasinya

5. Mendorong dan mengéevaluasi belajar dengan inisiatif sendiri

6. Menghubungkan evaluasi dengan penyebab dan konsekuensinya

Isaksen « et al (2003) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai proses
konstruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan,
dan keterincian. Sementara menurut Krutetskii (1976), kreativitas matematika
sekolah berhubungan pada suatu penguasaan kreatif mandiri (independent)
matematika di bawah pengajaran matematika, formulasi mandiri masalah-masalah
matematis yang tidak rumit (uncomplicated), penemuan cara-cara dan sarana dari

penyelesaian masalah, penemuan bukti-bukti teorema, pendeduksian mandiri

20

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41423.pdf

rumus-rumus dan penemuan metode-metode asli penyelesaian masalah non
standar.

Pentingnya kreativitas dalam matematika dikemukakan oleh Bishop (1998)
yang menyatakan bahwa seseorang memerlukan dua keterampilan berpikir
matematis, yaitu berpikir kreatif yang sering diidentikkan dengan intuisi dan
kemampuan berpikir analitik yang diidentikkan dengan kemampuan berpikir
logis. Sementara Kiesswetter (dalam Pehnoken, 1997) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir fleksibel yang merupakan salah satu aspek. kemampuan
berpikir kreatif merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Pendapat . ini menegaskan eksistensi
kemampuan berpikir kreatif matematis

Getzles dan Jackson (dalam Silver 1997) cara untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif matematis, yakni~dengan soal terbuka (open-ended problem).
Menurut Becker & Shimada (1997), soal terbuka (open-ended problem) adalah
soal yang memiliki beragam jawab. Dalam hal ini, aspek-aspek yang diukur
adalah kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Kelancaran berkaitan
dengan banyaknya solusi. Keluwesan berkaitan dengan ragam ide. Kebaruan
berkaitan.dengan keunikan jawaban siswa. Sedangkan aspek keterincian berkaitan
keterincian dan keruntutan jawaban. Dalam penelitian  ini, aspek -aspek
kemampuan berpikir kreatif matematis  yang diukur adalah kelancaran,
keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Aspek kelancaran meliputi kemampuan
(1) menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban terhadap masalah
tersebut; atau (2) memberikan banyak contoh atau pernyataan terkait konsep

atau situasi matematis tertentu. Aspek keluwesan meliputi kemampuan
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(1) menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah; atau (2) memberikan
beragam contoh atau pernyataan terkait konsep atau situasi matematis tertentu.
Aspek kebaruan meliputi kemampuan (1) menggunakan strategi yang bersifat
baru, unik, atau tidak biasa untuk menyelesaikan masalah;atau (2) memberikan
contoh atau pernyataan yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa. Aspek
keterincian meliputi kemampuan menjelaskan secara terperinci, runtut, dan
koheren terhadap prosedur matematis, jawaban, atau situasi matematis tertentu.
Penjelasan ini menggunakan konsep, representasi, istilah, atau’notasi matematis

yang sesuai.

4. Kemandirian belajar siswa

Pada kegiatan belajar mengajar di kelas, guru—harus mampu mengkondisikan
siswa untuk berperan aktif dalam membangun konsep-konsep baru, pengertian
baru berdasarkan data, informasi",/dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
Kegiatan tersebut akan efektif® apabila siswa mempunyai tujuan belajar
mempunyai kemampuan yang kuat terhadap proses belajar. Sehingga siswa tidak
hanya menerima materi begitu saja yang diberikan guru, namun mereka harus
mampu membangun hubungan konsep dan prinsip yang dipelajari. Keadaan
tersebut akan dapat memunculkan kemandirian belajar, sehingga siswa mampu
mengaktualisasikan ~ kebutuhan-kebutuhan sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.

Zimmerman (2009) berpendapat bahwa kemandirian belajar sebagai derajat
metakognisi, motivasional, dan perilaku individu di dalam proses yang dijalani

untuk mencapai tujuan belajar.  Sedangkan Winne (dalam Hidayat,2009)
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menyatakan bahwa kemandirian belajar mencakup kemampuan strategi
kemampuan kognitif, belajar untuk belajar dan belajar sepanjang masa.
Terdapat tiga tahap kemandirian dalam belajar yaitu:
a. Berpikir jauh ke depan. Siswa merencanakan kemandirian perilaku
dengan cara menganalisis tugas dan menentukan tujuan-tujuan
b. Performansi dan kontrol. Siswa memonitor dan mengontrol perilakunya
sendiri, kesadaran, motivasi dan emosi
c. Refleksi diri. Siswa menyatakan pendapat tentang kemajuan sendiri dan
merubahnya dengan perilaku mereka.
Selanjutnya , Paris dan Winograd (2004) mengelompokkan dua belas prinsip
kemandirian belajar ke dalam empat kategori:
1. Menilai diri mengarah pada pemahaman belajar yang lebih dalam

Menilai diri secara periodik-akan-bermanfaat bagi guru dan siswa, karena

merupakan refleksi pada.pembelajaran yang dinamik.

a. Menganalisis gaya dan strategi belajar, membandingkannya dengan
yang Jain, meningkatkan kesadaran akan cara-cara belajar yang
berbeda

b.. Mengevaluasi apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui,
melihat kedalaman pemahaman tentang pokok-pokok materi,
mempromosikan upaya yang efisien

C. Penilaian diri dari proses belajar dan out-come secara periodik, adalah
suatu kebiasaan yang bermanfaat untuk dikembangkan, karena akan
meningkatkan pengendalian kemajuan, menstimulasi strategi yang

diperbaiki, dan meningkatkan perasaan self-efficacy
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2. Mengatur diri dalam berpikir, berupaya, dan meningkatkan pendekatan
yang fleksibel pada pemecahan masalah yang adaptif (menyesuaikan diri),
tekun, pengendalian diri, strategis, dan berorientasi tujuan.

a. Mentargetkan tujuan yang sesuai dan dapat dicapai tetapi menantang,
paling efektif dipilih siswa.

b. Mengatur waktu dan sumber-sumber melalui perencanaan yang efektif
dan pengontrolan merupakan faktor penting dalam mengatur prioritas,
mengatasi frustasi, dan dengan tekun menyelesaikan tugas.

c. Meriviu belajar sendiri, merevisi pendekatan, atau bahkan memulai
sesuatu dari yang baru, memonitor diri. dan komitmen pribadi untuk
mencapai kinerja standar tinggi

3. Self- regulation dapat diajarkan dengan berbagai cara
Dikarenakan kemandirian belajar fleksibel dan adaptif, berbagai strategi
yang berbeda dan motivasivdapat ditekankan pada siswa yang berbeda.
Self- regulation dapat diajarkan dengan pengajaran eksplisit, refleksi
langsung .dan diskusi metakognisi: dapat ditingkatkan secara tidak
langsung, .dengan pemodelan dan aktivitas yang memerlukan analisis
reflektif dari belajar, mengevaluasi, membuat peta dan mendiskusikan
bukti-bukti dari pertumbuhan seseorang, terpilih dalam pengalaman naratif
dan identitas dari setiap individual.

4. Belajar adalah bagian dari kehidupan seseorang, dan sebagai akibat dari
karakter seseorang. Dengan pandangan ini, kemandirian belajar dibangun

oleh karakter dari kelompok yang diikutinya.
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a. Bagaimana individu memilih untuk menilai dan memonitor perilaku
mereka, umumnya konsisten dengan identitas yang mereka pilih dan
inginkan

b. Memperoleh perspektif sendiri pada pendidikan dan belajar,
menyediakan suatu kerangka kerja naratif, yang akan memperdalam
kesadaran pribadi dari self- regulation

c. Partisipasi dalam suatu komunitas yang reflektif akan meningkatkan
banyak dan kedalaman pengujian kebiasaan self regulation seseorang

Berdasarkan landasan teori diatas, maka kemandirian belajar siswa adalah
kemampuan mereka untuk mengatur dirinya sendiri. dalam kegiatan belajar, atas
inisiatifnya sendiri dan bertanggung jawab; tanpa selalu tergantung pada orang
lain.  Tingkat kemandirian belajar dapat bervariasi, ditentukan berdasarkan
berapa besar inisiatif dan tanggung jawab dalam berperan aktif merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi belajar. Semakin besar peran siswa dalam
proses kegiatan belajar maka semakin tinggi tingkat kemandirian belajar .

Penelitian ini. mengukur beberapa indikator kemandirian: inisiatif belajar,
mendiagnosa kebutuhan belajar, menetapkan tujuan belajar, memonitor,mengatur
dan mengontrol belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, memanfaatkan
dan mencari sumber belajar yang relevan, memilih dan menerapkan strategi
belajar , mengevaluasi proses dan hasil belajar serta konsep diri.

B. Kajian Terdahulu

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: Sugilar (2012)

menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang

mengikuti pembelajaran generative lebih baik dari pada siswa yang mengikuti
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pembelajaran secara konvensional: terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematik antara siswa kemampuan tinggi, sedang dan rendah
yang mendapat pembelajaran generative.

Sementara itu  Roshendi (2012) menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran melalui metode penemuan terbimbing memberikan kontribusi
positif pada peningkatan kemampuan koneksi dan pemecahan masalah matematis
siswa dibanding siswa yang belajar matematika dengan pembelajaran
konvensional.

Purnomo (2011) menunjukkan bahwa penggunaan model penemuan
terbimbing memberikan hasil belajar yang sama dengan model cooperative
learning , tetapi keduanya lebih baik daripada ;pembelajaran dengan model
konvensional, dan kreativitas yang lebih tinggi memberikan hasil yang lebih baik
daripada kreativitas yang rendah.

Sementara itu, Ibrahim (2012) mengemukakan bahwa siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan metode ‘guided discovery, memiliki Self Regulated Learning
yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang pembelajarannya dengan metode
konvensional.

C. Definisi Operasional

Untuk menghindari persepsi yang berbeda terhadap variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Pembelajaran penemuan terbimbing

Pembelajaran penemuan terbimbing adalah suatu proses belajar mengajar
yang berpusat pada siswa. Siswa mendapatkan pengetahuan tidak melalui

pemberitahuan, tetapi menemukan sendiri. Secara garis besar peran guru pada
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proses pembelajaran penemuan terbimbing adalah sebagai pembimbing dan
fasilitator bagi siswa. Secara garis besar peran guru pada proses pembelajaran
penemuan terbimbing sebagai berkut:
a. Tahapan penyajian masalah
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
2) Guru memberikan langkah-langkah dan aturan pembelajaran sehingga
meningkatkan rasa ingin tahu siswa
b. Tahapan perumusan masalah
1) Guru mengelompokkan siswa dalam beberapa kelompok dan memberikan
lembar kegiatan siswa
2) Guru memberi kesempatan siswa untuk merumuskan masalah
c. Tahapan perumusan hipotesis
1) Guru memberikan kesempatan siswa untuk merumuskan hipotesis atas
permasalahan tersebut
d. Tahapan pengumpulan data
1) Guru memberikan kesempatan siswa untuk memperoleh data,
mendiskusikan dengan kelompoknya
e. Tahapan menguji hipotesis
1) Guru memberikan kesempatan siswa untuk menguji hipotesis berdasarkan
data yang diperoleh
2) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya
f. Tahapan merumuskan kesimpulan
1) Guru meminta siswa membuat kesimpulan

2) Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan siswa
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2. Kemampuan berpikir kreatif
Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika adalah kemampuan

mengkontruksi ide dalam berbagai aspek yaitu, kelancaran (fluency), keluwesan

(flexibility), kebaruan (originality) dan keterincian (elaborate)

a. Kemampuan kelancaran adalah kemampuan dalam menyelesaikan masalah dan
memberikan banyak jawaban terhadap masalah tersebut

b. Kemampuan keluwesan adalah kemampuan menggunakan beragam strategi
penyelesaian masalah.

c. Kemampuan kebaruan adalah kemampuan menggunakan strategi yang bersifat
baru, unik, atau tidak biasa untuk menyelesaikan ‘masalah

d. Kemampuan keterincian adalah kemampuan menjelaskan secara terperinci,
runtut, dan koheren terhadap prosedur matematis, jawaban, atau situasi
matematis tertentu.

3. Kemandirian siswa
Kemandirian merupakan “derajat emosional dan perilaku  siswa dalam

mencapai tujuan belajar.” Terdapat tiga tahap kemandirian dalam belajar yaitu:

a. Berpikir ¢jauh. ke depan, mengenai kemampuan  siswa merencanakan
kemandirian perilaku dengan cara menganalisis tugas dan menentukan tujuan-
tujuan.

b. Performansi dan kontrol, mengenai kemampuan siswa memonitor dan
mengontrol perilakunya sendiri, kesadaran, motivasi dan emosi.

c. Refleksi diri, mengenai kemampuan siswa menyatakan pendapat tentang

kemajuan sendiri dan merubahnya dengan perilaku mereka.
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4. Pembelajaran konvensional
Pembelajaran konvensional merupakan kegiatan belajar mengajar yang

berpusat pada guru. Kegiatan pemebelajaran diawali dari penjelasan materi,

memberikan kesempatan untuk bertanya, kemudian guru memberikan beberapa

pertanyaan untuk melihat apakah ada siswa yang masih belum mengerti dan

memberikan contoh-contoh soal dan pembahasannya. Siswa mencatat materi

yang dijelaskan dan diakhiri dengan guru memberi tugas pekerjaan rumah.
D. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori di atas dapat disusun suatu kerangka berpikir untuk
memperjelas arah dan tujuan penelitian. Kerangka berpikir ini dirancang
berdasarkan variabel yang digunakan dalam/ penelitian yaitu  penemuan
terbimbing, kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemandirian belajar siswa.

Kemampuan berpikir kreatif matematis dan sikap kemandirian belajar siswa
masih berada pada tataran rendah: Hal ini ditunjukkan oleh hasil Trends in
International Mathematics. and Sciences Study (TIMSS,2011) bahwa kemampuan
siswa kelas VIII di Indonesia berada di peringkat ke- 38 dari 45 negara. Indonesia
berada di-bawah rata -rata dengan peringkat yang semakin menurun. Hasil ini
mengindikasikan bahwa siswa di Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan
soal-soal kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam
menyelesaikannya. Pembelajaran masih berpusat pada guru dan metode yang
digunakan cenderung monoton yaitu ceramah, jarang sekali yang menuntut siswa
menjadi aktif. Akibatnya siswa kurang menguasai materi, dan hanya menerima
apa yang disampaikan oleh guru tanpa ada inisiatif. Siswa menjadi tidak mandiri,

sangat tergantung pada guru.
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Dalam hal ini guru diharapkan mampu memilih metode ataupun pendekatan
dalam pembelajaran matematika yang cocok dengan karakteristik materi yang
akan diajarkan. Salah satu metode pembelajaran yang memberi rangsangan
pemikiran siswa dan melibatkan siswa secara aktif adalah metode penemuan
terbimbing.

Metode penemuan terbimbing adalah suatu proses belajar mengajar yang
berpusat pada  siswa.  Siswa mendapatkan pengetahuan tidak melalui
pemberitahuan, tetapi menemukan sendiri. Guru hanya sebagai fasilitator,
memberikan arahan dan bimbingan sehingga siswa yang berada pada kategori atas
tidak mendominasi kegiatan pembelajaran yang telah dirancang sehingga siswa
dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya
sendiri.

Penemuan terbimbing ini meémungkinkan terciptanya suasana belajar dan
interaksi yang nyaman antara siswa dengan guru maupun antar siswa. Proses
berpikir siswa lebih optimal dan siswa mengkontruksi sendiri ilmu yang
dipelajarinya imenjadi pengetahuan yang bermakna dan tersimpan dalam
ingatannya untuk periode waktu yang lama. Pemberian bimbingan dimaksudkan
untuk membangkitkan perhatian pada materi yang dipelajari, mengurangi
pemborosan waktu, dan menghindari kegagalan proses penemuan.

Bruner (dalam Amin, 1987) mengemukakan beberapa keuntungan
pembelajaran dengan metode penemuan, yaitu:1) membantu siswa memahami
konsep dasar dan ide-ide secara lebih baik, 2) membantu dalam menggunakan
daya ingat dan transfer pada situasi-situasi proses belajar yang baru,3) mendorong

siswa berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,4) proses belajar penemuan
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dibuat “open-ended” sehingga mendorong siswa berpikir inisiatif dan
merumuskan hipotesisnya sendiri,5) memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik
dan 6) situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.

Berdasarkan uraian di atas, maka dengan diterapkannya metode penemuan
terbimbing dalam proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemandirian belajar siswa. Secara

sistematis, kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:
Metode pembelajaran Si@derung pasif,
yang berpusat pada eatif,dan tidak
guru mandiri

Hasil TIMSS rendah
Kelebihan metode 6 prinsip .
penemuan terbimbing penuntun berplklr
kreatif

Terbimbing

Kemandirian Kemampuan
belaj ar siswa berpikir kreatif
meningkat meningkat
Gambar 2.1

Diagram alur kerangka berpikir
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas hipotesis penelitian yang diajukan adalah;

1) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mendapat pembelajaran
dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional

2) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara siswa
yang mendapat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan
siswa yang mendapat pembelajaran konvensional, bila ditinjau.dari kategori
pengetahuan awal matematis

3) Ada interaksi antara pembelajaran (penemuan.terbimbing dan konvensional)
dengan pengetahuan awal matematis siswa‘dalam peningkatan kemampuan
berpikir kreatif

4) Terdapat perbedaan kemandirian’ siswa antara siswa yang mendapat
pembelajaran dengan_metode penemuan terbimbing dan siswa yang

mendapat pembelajaran’konvensional
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksprimen dengan pendekatan kuantitatif
yang terdiri dari dua kelompok subjek penelitian yaitu kelompok eksprimen yang
melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dan
kelompok kontrol yang melakukan pembelajaran dengan metode konvensional.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain yang
melibatkan dua kelompok dengan pretes dan postes jenis kuasi eksprimen. Alasan
menggunakan desain ini adalah peneliti tidak meémilih, siswa untuk kelompok
eksprimen dan kelompok kontrol, tetapi peneliti: menggunakan kelas yang ada.
Apabila dilakukan pembentukan kelas baru,.dimungkinkan akan menyebabkan
kekacauan jadwal pelajaran dan mengganggu efektifitas pembelajaran di sekolah

Adapun diagram desain eksprimennya sebagai berikut:

Kelas Eksprimen 0 X .0
Kelas Kontrol 0 o
Keterangan:

O " pretes dan postes (tes kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian
siswa
X : perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan
terbimbing
Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang
kemampuan berpikir kreatif dan pendekatan kualitatif digunakan untuk
memperoleh gambaran sikap kemandirian siswa  terhadap pembelajaran

matematika dengan metode penemuan terbimbing pada materi trigonometri.
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memperoleh gambaran sikap kemandirian siswa  terhadap pembelajaran

matematika dengan metode penemuan terbimbing pada materi trigonometri.
Pengetahuan awal matematis siswa diukur untuk membahas secara lebih

dalam tentang pengaruh penggunaan metode penemuan terbimbing terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemandirian siswa.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMKN 3
Bogor. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XT:Kompetensi Keahlian
Jasa Boga Tahun Ajaran 2012/2013. Sampel terdiri dari.2 kelas kemudian dari
kedua kelas tersebut ditentukan satu kelas eksperimen terdiri dari 34 orang siswa
yang mendapat pembelajaran metode penemuan terbimbing, sedangkan kelas
lainnya sebagai kelas kontrol terdiri dari.32 siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian-yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran
matematika dengan metode penemuan terbimbing sebagai variabel bebas,
sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian
siswa.

Untuk melihat pengaruh penggunaan metode penemuan terbimbing dan
kemandirian siswa lebih mendalam, maka dalam penelitian ini dilibatkan faktor
kategori pengetahuan awal matematis (PAM) siswa yaitu kategori atas, tengah
dan bawah. Kelompok PAM siswa adalah tingkat kedudukan siswa yang
didasarkan pada hasil skor dari tes PAM dalam satu kelas. Siswa yang hasil

skornya berada pada sepertiga bagian bawah adalah siswa berkemampuan rendah,
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Siswa yang berada pada sepertiga bagian tengah adalah siswa berkemampuan
sedang, dan siswa yang hasil skornya berada pada sepertiga bagian atas
diasumsikan sebagai siswa berkemampuan tinggi

D. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrumen,
yang terdiri dari tes kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk uraian, skala
kemandirian belajar siswa berupa angket, lembar observasi serta wawancara.

1. Tes Pengetahuan Awal Matematis (PAM)

Pengetahuan awal matematika siswa adalah kemampuan, atau pengetahuan
yang dimiliki siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Tes PAM ini bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan siswa _sebelum pembelajaran dan untuk
memperoleh kesetaraan rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol. Selain itu
juga digunakan untuk penempatan .siswa berdasarkan pengetahuan awal
matematisnya.

Materi yang digunakan sebagai tes pengetahuan awal adalah standar
kompetensi operasi bilangan riil, persamaan linier, persamaan kuadrat,program
linier dan. geometri dimensi dua. Materi tersebut merupakan sebagian materi
kelas X dan XI. Bentuk soal pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban sejumlah
20 butir soal. Terdiri dari 4 soal masing-masing standar kompetensi. Penskoran
jawaban siswa untuk tiap butir soal dilakukan aturan untuk setiap jawaban benar
diberi skor 1, dan untuk setiap jawaban salah atau tidak menjawab diberi skor
0.(lihat lampiran A.6)

Hasil tes pengetahuan awal dibagi menjadi tiga kelompok yaitu siswa

kelompok atas, siswa kelompok tengah dan siswa kelompok bawah. Kriteria
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pengetahuan awal matematika siswa berdasarkan skor rerata (X¥)dan simpangan
baku (SB) sebagai berikut:
Siswa kelompok atas : PAM > ¥+ SB:
Siswa Kelompok tengah : ¥ — SB < PAM < ¥ + SB
Siswa Kelompok bawah : PAM < X — SB
Dari hasil perhitungan terhadap data pengetahuan awal matematis siswa,
diperoleh X = 6,46 dan SB = 3,17, sehingga kriteria pengelompokan sebagai
berikut:
Siswa kelompok atas : PAM > 9,63
Siswa Kelompok tengah : 3,29 < PAM < 9,63
Siswa Kelompok bawah : PAM < 3,29
Jumlah siswa yang berada pada masing-masing kategori di kelas eksprimen
dan kontrol seperti pada Tabel 3.1

Tabel 3.1
Jumlah siswa berdasarkan PAM

Pembelajaran
Kelompok Total
Penemuan Terbimbing  Konvensional
Atas 6 5 11
Tengah 22 22 44
Bawah 6 5 11
Total 34 32 66

Soal yang digunakan untuk tes pengetahuan awal melalui uji validasi isi dan
muka. Uji validasi isi dan muka dilakukan oleh 2 orang penimbang yang berlatar

belakang pendidikan matematika dan punya pengalaman mengajar dalam bidang
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pendidikan matematika. Untuk mengukur validasi isi, pertimbangan kesesuaian
soal dengan aspek materi kelas X dan XI. Adapun untuk mengukur validitas
muka, pertimbangan didasarkan pada kejelasan atau keterbacaan soal tes dari segi
bahasa dan redaksi.

Perangkat soal tes PAM ini diujicobakan terhadap siswa 32 orang siswa diluar
sampel penelitian. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui tingkat
keterbacaan bahasa dan memperoleh gambaran apakah butir-butir soal dapat
dipahami oleh siswa .

2. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Penyusunan Tes

Penyusunan soal tes diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal yang
dilanjutkan dengan menyusun soal beserta alternatif kunci jawaban masing-
masing butir soal . Tes kemampuan berpikir kreatif siswa berupa pretes dan
postes (lihat lampiran A.4)." Topik bahasan tes tersebut adalah trigonometri
dengan kompetensi dasar. menentukan nilai perbandingan suatu sudut serta
mengkonversi koordinat kutub dan koordinat kartesius. Indikator kemampuan

berpikir kreatif yang diukur adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Variabel Indikator Aspek

Kemampuan Kelancaran Menentukan  satu  atau  lebih
Berpikir kreatif perbandingan trigonometri

(Fluency)

Keluwesan Memberikan satu atau lebih gagasan

(Flexibility) pada soal perbandingan trigonometri
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Kebaruan Memberikan penyelesaian yang baru
L atau berbeda dari yang lainnya pada
(Originality) . X
soal berkaitan dengan perbandingan
trigonometri di berbagai kuadran
Keterincian Memberikan penyelesaian yang rinci
(Elaborate) dan runtut pada soal konversi
koordinat kartesius dan koordinat
kutub

Soal dalam tes ini disusun dalam soal berbentuk uraian. Selanjutnya teknik
penskoran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran <A.4. © Secara singkat
pemberian skor untuk setiap butir soal dilakukan dengan mengikuti pedoman
penskoran sebagai berikut.

Tabel 3.3
Pedoman Pemberian Skor Soal Kemampuan Berpikir Kreatif

Skor
Skor No.Soal
Maksimal
1 10
Kelanearan (fluency)
2 8
- g 10
Keluwesan (flexibility)
4 10
: . 6
Keaslian (originality)
6 8
. _ 7 8
Penguraian (elaboration)
8 10

Adanya sebuah pedoman pemberian skor dimaksudkan agar terjadinya sebuah

hasil yang obyektif karena pada setiap langkah jawaban yang dinilai pada jawaban
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peserta didik selalu berpedoman pada patokan yang jelas sehingga mengurangi

kesalahan pada penilaian.

Tes kemampuan berpikir kreatif siswa ini terdiri dari 8 butir soal berbentuk
uraian. Alokasi waktu tiap butir soal diperkirakan 10 sampai 15 menit, sehingga
total waktu untuk pelaksanaan tes ini 90 menit. Skor masing-masing soal adalah
berturut-turut 10,8,10,10,6,8,8 dan 10 Sechingga skor ideal untuk tes berpikir
kreatif adalah 70.

Soal tes kemampuan berpikir kreatif diujicobakan pada siswa kelas XII Jasa
Boga yang sudah menerima materi tersebut. Uji coba ini bertujuan untuk
mengetahui apakah soal tersebut sudah memenuhi persyaratan validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.-Proses yang dilakukan pada uji
coba tes kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut.

b. Analisis Validitas Tes

Validitas instrumen merupakan sesuatu yang esensial untuk mewujudkan hasil
pengukuran yang bermutu.. Validitas instrumen diketahui dari hasil pemikiran dan
hasil pengamatan-berupa validitas teoritik dan validitas empirik.

1) Validitas Teoritik

Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi butir-butir
instrumen dengan isi dari konsep teori yang digunakan. Dengan kata lain
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang diajarkan,
apakah soal instrumen penelitian sesuai atau tidak dengan indikator yang telah
ditentukan sesuai dengan kurikulum sekolah.

Pertimbangan para ahli yang kompeten dalam hal ini dosen pembimbing dan

guru professional yang telah mendapat gelar S-2 sangat berperan dalam menyusun
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validitas isi suatu instrumen. Adapun hasil pertimbangan validitas isi dan muka
dapat dilihat pada Lampiran B.1

Setelah instrumen dinyatakan sudah memenuhi validasi isi dan muka,
kemudian diujicobakan terhadap 32 orang siswa. Tujuannya adalah untuk
mengetahui tingkat keterbacaan bahasa dan apakah butir-butir soal dapat dipahami
dengan baik oleh siswa. Kisi-kisi soal, soal dan kunci jawaban tes kemampuan

berpikir kreatif dapat dilihat pada Lampiran A.4

2). Validitas Empirik
Validitas empirik adalah validitas yang ditinjau dengan kriteria tertentu.
Kriteria ini digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya koefisien validitas alat
evaluasi yang dibuat melalui perhitungan korelasi produk momen dengan
menggunakan angka kasar (Arikunto; 2010:213) yaitu:
NS XY= (3 x)>Y)
TN X SERT N Ty (T

My =

Keterangan :
X = Skor tiap butir soal
Y = Skortotal
r, = Koefisian korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = Jumlah siswa
Menurut Suherman (2001) klasifikasi koefisien validitas sebagai

berikut:
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Tabel 3.4
Klasifikasi Koefisien Validitas
Koefisien Validitas Interpretasi
0,8<r,, <1 Sangat tinggi
0,6<r, <08 Tinggi
0,4<ry £0,6 Cukup
0,2<ry <04 Rendah
ry <0,2 Sangat Rendah

Selanjutnya uji validitas tiap item dinstrumen dilakukan dengan
membandingkan 7, dengan nilai Kritis  7y4pepe Tiap item tes dikatakan valid

apabila pada taraf signifikansi a = 0,05 didapat 7y, = 7¢4pe. Untuk menguji

signifikansi koefisien korelasi pada penelitian ini akan menggunakan uji t sesuai

pendapat Sudjana (2005) dengan rumus berikut:

n-—2

t =Ty >N

Keterangan:

Tyy koefisien korelasi product moment pearson

n : banyaknya siswa

Selanjutnya, jika instrumen dinyatakan memenuhi validitas isi dan muka,
kemudian soal tes kemampuan berpikir ktreatif tersebut diujicobakan kepada 32
siswa XII Jasa Boga SMK Negeri 3 Bogor. Tujuan uji coba empiris ini adalah
untuk mengetahui tingkat reabilitas dan validitas butir soal tes. Perhitungan

validitas butir soal akan menggunakan software anates V4 for windows. Secara

lengkap data hasil uji coba dan validitas butir soal dapat dilihat pada Lampiran

41

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41423.pdf

B.1. Untuk mengukur validitas butir soal digunakan product moment dari Karl
Pearson, yaitu korelasi setiap butir soal dengan skor total. Tabel 3.5 menunjukkan
hasil validitas butir soal kemampuan berpikir kreatif.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Butir Soal

No.Soal Koefisien Kategori Kriteria
1 0,628 Tinggi Valid
2 0,604 Tinggi Valid
3 0,635 Tinggi Valid
4 0,700 Tinggi Valid
5 0,750 Tinggi Valid
6 0,798 Tinggi Valid
7 0,675 Tinggi Valid
8 0,529 Cukup Valid

Catatan: 7y4p01(0=5%) = 0,3494 dengan dk =30

¢. Analisis Reliabilitas

Reliabilitas soal adalah keajegan atau ketetapan suatu alat ukur. Reliabilitas soal
berbentuk essay dapat ditentukan dengan menggunakan rumus alpha yang dikemukakan

oleh Arikunto (1999) sebagai berikut :

i :(nrllj(l_za?izj

Keterangan:
I, = Reliabilitas soal
n = Jumlah soal

z O'i2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

2 .
o[ = varians total

N = Jumlah siswa

42

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41423.pdf

Klasifikasi koefisien reliabilitas adalah :

Tabel 3.6
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

(v Kategori
08<ry <1 Sangat tinggi
0,6 <r, <08 Tinggi
0,4<ry <0,6 Cukup
02<r,, <04 Rendah
ey <0,2 Sangat Rendah

Reliabilitas soal diuji dengan rumus alpha-cronbach dengan bantuan program

Anates V.4 for Windows. Jika - Thityung > Traper, Maka soal reliabel, dan
sebaliknya jika 7h;tyng <Traber, Maka soal tidak reliabel.

Hasil perhitungan reliabilitas dari uji coba instrumen diperoleh 7;4y,5,4= 0,88,
berarti soal ini reliabel karena 0,88 > 0,3494. Kategori reliabilitas termasuk
dalam ketegori sangat tinggi. Secara rinci hasil perhitungan dapat dilihat pada
Lampiran B:3.. Rekapitulasi hasil perhitungan reliabilitas seperti pada tabel di
bawah ini.

Tabel 3.7
Reliabilitas Tes
Kemampuan Berpikir Kreatif

Thitung  Ttabel Kriteria Kategori

0,88 0,3494 Reliabel Sangat tinggi
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa soal kemampuan berpikir kreatif
matematis telah memenuhi syarat ntuk digunakan dalam penelitian
d. Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan

oleh Arikunto (1999):

P =2x100%
Keterangan:
P : Indeks Kesukaran

B :Banyaknya peserta tes yang memberi respon benar

T : Jumlah seluruh peserta tes

Klasifikasi tingkat kesukaran'soal.sebagai berikut (Suherman 2001) :

Tabel 3.8
Klasifikasi Tingkat Kesukaran
Kriteria tingkat kesukaran Kategori
TK'=0,00 Soal sangat sukar
0,00<TK <0,30 Soal sukar
0,30<TK <0,70 Soal sedang
0,70 < TK <1,00 Soal mudah
TK =1,00 Soal sangat mudah
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Berikut hasil uji coba tingkat kesukaran tes kemampuan berpikir kreatif
matematis dengan bantuan software Anates V.4 For Windows
Tabel 3.9

Tingkat Kesukaran Tes
Kemampuan Berpikir Kreatif

No.Soal TK Kategori
1 38,33 Sedang
2 72,92 Mudah
3 64,44 Sedang
4 59,44 Sedang
5 74,07 Mudah
6 43.75 Sedang
7 29,86 Sukar
8 15,56 Sukar

Berdasarkan hasil uji coba tes kemampuan berpikir kreatif matematis,
terdapat tiga kategori yaitu mudah, sedang dan sukar. Untuk soal kategori mudah
yaitu soal nomor'2 dan 5 semua kategori baik kelompok atas maupun bawah dapat
menjawab soal tersebut. Hasil perhitungan secara rinci ada pada Lampiran B. 2.

e. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah adalah kemampuan butir soal itu untuk
membedakan antara siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Dengan rumus berikut dapat dilihat besar kecilnya

angka indeks diskriminasi item.

pp = 24725
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Keterangan:
DP = Daya Pembeda
Y. A = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas
2. A = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah
n =Jumlah peserta tes

Menurut Suherman (2001) klasifikasi interpretasi daya pembeda soal sebagai
berikut.

Tabel 3.10

Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda Tes
Kemampuan Berpikir Kreatif

Kriteria Daya Pembeda Kategori
DP <£0,00 Soal sangat jelek
0,00 < DP <£0,20 Soal jelek
0,20 < DP £.0,40 Soal cukup
0,40< DP.<0,70 Soal baik
0,70< DP <1,00 Soal sangat baik

Berdasarkan hasil uji coba instrumen, secara lengkap daya pembeda soal bisa
dilihat pada Lampiran B. 2 . Sedangkan daya pembeda dapat dijelaskan pada

tabel berikut.
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Tabel 3.11
Daya Pembeda Soal
Kemampuan Berpikir Kreatif
No.Soal DP Kategori

1 21,11 Cukup
2 29,17 Cukup
3 22,22 Cukup
4 36,67 Cukup
5 51,85 Baik
6 59,72 Baik
7 34,72 Cukup
8 26,67 Cukup

Berdasarkan hasil uji coba tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa,
didapat daya pembeda yang_sudah' cukup memenuhi kriteria penelitian, artinya
soal-soal tersebut sudah bisa®membedakan antara siswa yang berkemampuan
tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah.

3. Skala Kemandirian Belajar

Skala kemandirian belajar peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah siswa mempunyai tujuan belajar, kemampuan
yang kuat terhadap proses belajar sesuai kebutuhan dan potensi dirinya.(lihat
lampiran A.5)

Sebelum digunakan angket skala kemandirian belajar terlebih dahulu diuji
coba kepada 32 peserta didik untuk menganalisis validitas dan realibilitasnya.

Hasil analisis validitas item diperoleh dari 26 pernyataan skala kemandirian
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belajar matematika dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Validitas isi dan muka dilakukan dengan melakukan uji terbatas pada 5 siswa.
Uji Validitas ini dilakukan untuk melihat keterbacaan dan memperoleh gambaran
apakah semua pernyataan bisa difahami siswa. Kemudian validitas empirik
dilakukan dengan uji coba kepada siswa XII Jasa Boga 1 SMKN 3 Bogor
sebanyak 32 orang. Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui validitas setiap
butir pernyataan dan untuk menghitung bobot dari setiap pernyataan. Sehingga
pemberian skor setiap pilihan dari pernyataan kemandirian ditentukan berdasarkan
distribusi jawaban responden dengan metode MSI (Methode of Succesive
Interval). Dengan metode ini bobot setiap pernyataan tergantung pada sebaran
respon siswa. Proses perhitungan menggunakan bantuan program MS Excel for
Windows 2007. Hasil secara rinci dapat.dilihat pada Lampiran B. 3.

a. Analisis Validitas Skala Kemandirian siswa

Uji validitas butir item akan menggunakan korelasi product moment dari Karl

Pearson, yaitu korelasi setiap butir item pernyataan dengan skor total. Apabila

Thitung = Ttaper 'Maka item pernyataan dikatakan valid. Sementara untuk uji
reliabilitas.akan menggunakan rumus alpha croncbach. Soal reliabel bila 73;1n4
> Tiaper» sedangkan bila 7hipyng < Trgpeymaka soal tidak reliabel.  Berikut

adalah rekapitulasi hasil uji validitas butir item pernyataan kemandirian siswa.
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Koefisien
Korelasi

(Pearson
Correlation)

0,635
0,616
0,616
0,295
0,616
0,446
0,446
0,633
0,572
0,331
0,108
0,412
0,503
-0,272
0,616
0,616
0,526
0,412
0,175

0,428

Tabel 3.12
Hasil Uji Validitas Butir
Pernyataan Kemandirian

Kategori

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Cukup
Cukup
Tinggi
Cukup
Rendah
Rendah
Cukup
Cukup
Sangat Rendah
Tinggi
Tinggi
Cukup
Cukup
Sangat Rendah

Cukup
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Kesimpulan

Dipakai
Dipakai
Dipakai
Tidak Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Tidak Dipakai
Tidak Dipakai
Dipakai
Dipakai
Tidak Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Tidak Dipakai

Dipakai
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21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

0,616
0,198
0,466
0,526
0,572
0,526
0,121
0,534
-0,257
0,635
0,635
0,618
0,635
0,346

0,633

Tinggi
Sangat Rendah
Cukup
Cukup
Cukup
Cukup
Sangat Rendah
Cukup
Sangat Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah

Tinggi
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Dipakai
Tidak Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Tidak Dipakai
Dipakai
Tidak Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Dipakai
Tidak Dipakai

Dipakai

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 9 soal yang tidak valid. Selanjutnya

pernyataan ‘yang tidak wvalid,

kemandirian‘siswa dan tidak diikutkan pada uji reliabilitas.

b. Analisis Reliabilitas Skala Kemandirian siswa

Reliabilitas pernyataan sikap kemandirian

diuji

tidak digunakan sebagai item pernyataan

dengan rumus alpha-

cronbach dengan bantuan program Anates V.4 for Windows. Jika 7hipyng >

Ttaper» Maka soal reliabel dan sebaliknya jika 7yipng <Tiqper, maka soal tidak

reliabel.
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Hasil perhitungan reliabilitas dari uji coba instrumen diperoleh 73;¢yn4= 0,928
berarti soal ini reliabel karena 0,928 > 0,3494. Kategori reliabilitas termasuk
dalam ketegori sangat tinggi. Secara rinci hasil perhitungan dapat dilihat pada
Lampiran B.4.  Rekapitulasi hasil perhitungan reliabilitas seperti pada tabel di
bawah ini.

Tabel 3.13
Reliabilitas Skala Kemandirian Siswa

Thitung  Ttabel Kriteria Kategori

0,928  0,3494 Reliabel Sangat tinggi

4. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk “melihat aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen (lihat lampiran A.8)
Aktivitas siswa yang diamati padalkegiatan pembelajaran penemuan terbimbing
adalah kegiatan peserta didik”yang menunjang aspek-aspek kemandirian belajar
siswa misalnya dalam’‘mengajukan dan menjawab pertanyaan, mengemukakan
dan menanggapi. pendapat, menjelaskan hasil diskusi, bekerjasama dalam
kelompok dalam menyelesaikan Lembar Kegiatan Siswa serta menggunakan
sumber belajar dan bahan referensi dalam pembelajaran dengan metode penemuan
terbimbing. Tujuan observasi adalah untuk dapat melihat aktivitas peserta didik
dan memberikan refleksi pada proses pembelajaran, agar pembelajaran berikutnya
dapat menjadi lebih baik daripada pembelajaran sebelumnya dan mendukung

aspek kemandirian belajar.

51

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41423.pdf

5. Wawancara

Wawancara digunakan untuk menunjang hasil angket kemandirian belajar
matematika siswa dan untuk menggali informasi lebih jauh mengenai tanggapan
atau pendapat siswa tentang pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
metode penemuan terbimbing (lihat lampiran A.7). Lembar wawancara dilakukan
untuk mendapatkan informasi tentang kemandirian siswa, mengetahui apakah
siswa mengalami kesulitan, menyenangi pembelajaran dengan metode penemuan
terbimbing, dan untuk mengetahui pendapat siswa tentang pembelajaran yang
telah berlangsung. Wawancara dilakukan terhadap 9 orang peserta didik yang
dipilih secara acak dan mewakili kemampuan peserta didik dari kategori tinggi,
sedang dan rendah.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian’ ini akan dilaksanakan melalui tes
pengetahuan awal matematika, ~tes kemampuan berpikir kreatif , skala
kemandirian, lembar observasi dan wawancara. Data hasil pengetahuan awal
matematika diperoleh melalui tes sebelum pelajaran pertama dimulai, untuk data
kemampuan« berpikir reatif diperoleh melalui pre-test dan post-test, data
kemandirian. diperoleh melalui penyebaran skala kemandirian siswa ,data
mengenai aktivitas pembelajaran diperoleh melalui lembar observasi. Sedangkan
wawancara diperoleh dengan mengisi lembar yang berisi pedoman wawancara
F. Teknik Analisis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif, sehingga dalam mengolah data menggunakan analisis data kualitatif

dan kuantitatif.
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1. Analisis data kualitatif
Data diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, kemudian diolah secara
deskriptif dan hasilnya dikaji melalui laporan penulisan yang meliputi kriteria,

karakteristik serta proses selama pembelajaran.

2. Analisis data kuantitatif
Data diperoleh dari hasil uji instrumen, data pre-test, post-test, N- Gain serta
skala kemandirian siswa. Data hasil uji instrumen diolah dengan software anates
4.1 untuk memperoleh validitas, reliabilitas, daya pembeda serta derajat kesukaran
soal. Sementara data hasil pre- test, post- test, N-Gain dan skala sikap
kemandirian siswa diolah dengan bantuan program:Microsoft Excel dan software
SPSS versi 16.0 for windows.hasil kemampuan berpikir kreatif.
a. Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif
Data yang diperoleh dari hasil'tes kemampuan berpikir kreatif diolah melalui
tahapan :
1) Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan pedoman
penskoranyang digunakan
2). Membua tabel skor pre-test dan post- test siswa kelas eksprimen dan kelas
kontrol
3), Menentukan skor peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan rumus
N-Gain ternormalisasi (Meltzer,2002) yaitu:

Normalized gain = post test score — pre test score
maximum possible score- pre test score

Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

kalsifikasi sebagai berikut:
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Tabel 3.14
Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Besarnya N-gain (g) Klasifikasi
g>0,70 Tinggi
0,30 <9 <0,70 Sedang
g <0,30 Rendah

4). Melakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data pre-test , post-
test dan N-Gain kemampuan berpikir kreatif menggunakan uji statistik
Kolmogorof-Smirnov.

5). Menguji homogenitas varians skor pre-test., post- test dan N- Gain
kemampuan berpikir kreatif menggunakan uji levene,

6) Melakukan uji kesamaan rataan skor.pre-test, dan uji perbedaan rataan post-
test dan N- Gain menggunakan uji t yaitu independent sample T test

7) Melakukan uji perbedaan rataan skor N- Gain kemampuan berpikir kreatif
siswa yang mendapat metode penemuan terbimbing dan konvensional
berdasarkan kategori pengetahuan awal matematis siswa dengan uji t.

8) Melakukan uji perbedaan interaksi antara pembelajaran (penemuan terbimbing
dan konvensional) dan pengetahuan awal matematis siswa terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan uji analisis varian (ANOVA)
dua jalur

b. Data skala kemandirian
Pada Skala kemandirian ini menggunakan MSI (Methode of Succesive

Interval) untuk mengubah data ordinal menjadi data interval. Data skor

kemandirian yang diperoleh diolah menjadi data interval menggunakan metode
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MSI (Methode of Succesive Interval) melalui bantuan program MS Excel for
Windows 2007.
F. Tahap Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 2013 tahun pelajaran

2012/2013. Tahapan pelaksanaannya sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi penyusunan instrumen penelitian, pengujian
instrumen, dan perbaikan instrumen

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanan meliputi implementasi‘instrumen, implementasi
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing, dan pengumpulan data

3. Tahap Penulisan Laporan
Tahap penulisan laporan_meliputi pengolahan data, analisis data penyusunan

laporan secara lengkap
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan
terhadap hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut

A. Simpulan

1. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
pembelajarannya menggunakan metode penemuan terbimbing lebih baik
dibandingkan dengan yang pembelajaran menggunakan  metode
konvensional. Meskipun peningkatannya masih tergolong dalam kategori
sedang. Rata-rata peningkatan kemampuan' berpikir kreatif siswa yang
mendapat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing adalah 0,33,
sedangkan siswa yang mendapat pembelajaran dengan metode konvensional
adalah 0,24. Dari aspek kemampuan berpikir kreatif yang ada, aspek
kelancaran dan keterinCian ‘pada kelas kontrol dan kelas eksprimen lebih
tinggi peningkatannya dibandingkan dengan dua aspek lainnya.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis. antara  siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan
metode” penemuan terbimbing dan siswa yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan metode konvensional pada pengetahuan awal metematis siswa
kategori bawah. Perbedaan rataan N-Gain kemampuan berpikir kreatif pada
kategori bawah memperoleh nilai yang paling tinggi yaitu 0,19, sedangkan

kategori atas dan tengah adalah 0,12 dan 0,05.
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3. Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
antara  siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan metode
penemuan terbimbing dan siswa yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan metode konvensional pada tingkat pengetahuan awal matematis
siswa kategori atas.

4. Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
antara  siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan metode
penemuan terbimbing dan
siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan metode konvensional
pada tingkat pengetahuan awal matematis siswa kategori tengah

6. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelompok atas yang
mendapatkan pembelajaran penemuan © terbimbing dan siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional lebih baik daripada siswa kelompok
tengah dan bawah yang mendapatkan pembelajaran penemuan terbimbing dan
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

7. Secara uji statistik tidak terdapat interaksi antara pembelajaran (penemuan
terbimbing dan konvensional) dan pengetahuan awal matematika (atas, tengah
dan bawah) dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Dengan demikian peningkatan kemampuan berpikir kreatif tidak dipengaruhi
oleh pengetahuan awal matematis atau metode penemuan terbimbing sesuai
diterapkan pada semua kategori, terutama kategori bawah,

8. Terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian belajar antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan siswa

yang mendapatkan pembelajaran dengan metode konvensional. Dengan
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demikian metode penemuan terbimbing sangat sesuai untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa.

B. Saran
Bedasarkan uraian kesimpulan hasil penelitian, beberapa saran sebagai
baerikut.

1. Metode penemuan terbimbing merupakan salah satu alternatif bagi guru pada
pelaksanaan pembelajaran alam rangka meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa dan kemandirian siswa.

2. Pembagian kategori pengetahuan awal matematis siswa pada pembelajaran
metode penemuan terbimbing sangat baik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa.

3. Diperlukan perencanaan manajemen waktu yang ketat pada pembelajaran
penemuan terbimbing, sehingga apa.yang telah direncanakan berjalan dengan
baik.

4. Hasil penelitian metode™ penemuan terbimbing tidak berdampak pada
peningkatan. kemampuan berpikir kreatif pada kategori pengetahuan awal atas
dan tengah perlu dikaji lebih dalam.

5. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui perbedaan peningkatan

kemandirian siswa tiap ketegori
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ampiran A. 1 SILABUS
NAMA SEKOLAH SMK NEGERI 3 BOGOR
MATA PELAJARAN MATEMATIKA
KELAS / SEMESTER Xl/2
STANDAR KOMPETENSI Menerapkan Perbandingan, Fungsi, Persamaan, dan [dentitas Trigonometri
Dalam Pemecahan Masalah
KODE KOMPETENSI AP.2.1.05
ALOKASI WAKTU 30 x 45 menit
(OMPETEN NDIKATOR CEMBELA arA | NILA! PBKB DAN KEGIATAN (D) o SUMBER
S| DASAR N KEWIRAUSAHAAN PEMBELAJARAN BELAJAR
TM|PS P
‘Menentukan Menentukan * Perbandingan & Religius Menjelaskan pengertian 4 & Kuis 8 Modul
nilai per- perbandingan trigonometri e Rasa ingin tahu perbandingan trigometn | = Tes lisan Matematika !
bandingan trigonometri suatu « Panjang sisi dan | ¢ Mandiri suatu sudut segitiga « Tes tertulis Kelas X1
trigonomet- sudut dari sisi-sist besar sudut o Kreatif siku-siku * Pengamat- {Rewvisi 1)
ri suatu segitiga siku-siku. segitiga siku- o Toleransi Menentukan nilai an Buku
sudut. Menggunakan stku o Tanggung Jawab . perbandingan * Penugasan Matematika
perbandingan ¢ Perbandingan o Disiplin i tnigonontetri suatu sudut untuk SMK
trigonometri untuk trigonometri di « Kerja sama ; segitiga siku-siku Kelas X1
menentukan panjang berbagal i ‘" Menentukan panjang (Penerbit
sisi dan besar sudut kuadran sisi dan besar sudut Yrama
segitiga siku-siku. segitiga siku-siku Widia)
Menentukan nilai menggunakan Buku
perbandingan perbandingan Matematika
trigonometri sudut- . trigonometri SMK Kelas
sudut istimewa -« Menentukan nilai X[ (BSE)
Menentukan nilai i perbandingan Situs-situs
perbandingan trigonometri suatu sudut Matemati-ka
trigonometri sudut- diberbagai kuadran di internet
sudut diberbagat Menerapkan konsep vang dapat
Kuadran. perbandingan drakses
trigonometri pada
| kompetens: keahlian B
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COMPETEN INDIKATOR PEMMBAéTLi’?JEARA NILAI PBKB DAN KEGIATAN PENILAIAN %2&?3' SUMBER
S| DASAR N KEWIRAUSAHAAN PEMBELAJARAN BELAJAR
TM | PS| PI
.Mengkonver | = Membedakan definisi | » Koordinat e Religius Menjelaskan pengertian | = Kuis 4
si koordinat koordinat kartesius kartesius dan e Rasa ingin tahu koordinat kartesius dan | ® Tes lisan
kartesius dan koordinat kutub kutub o Mandiri koordinat kutub * Tes tertulis
dan kutub » Mengkonverst s Konversi o Kreatif Menggambar letak titik | ® Pengamata
koordinat kartesius koordinat o Toleransi pada koordinat kartesius n
ke koordinat kutub kartesius dan o Tanggung Jawab dan koordinat kutub * Penugasan
alau sebaliknya kutub ¢ Disiplin Mengkonversi
sesuai prosedur dan o Keria sama Koordinat kartesius ke
rumus yang berlaku ! koordinat kutub atau
sebaliknva
.Menerapkan | ®* Menggunakan aturan | ® Aturan sinus ¢ Religius Menemukan aturan * Kuis 12
aturan sinus sinus untuk dan kosinus e Rasa ingin tahu sinus v Tes lisan
dan kosinus menentukan panjang e Mandiri Menggunakan aturan * Tes tertulis
sisi atau besar sudut o Kreatif sinus‘untukanenentukan | * Pengamata
pada suatu segitiga e Toleransi panjarig sisl atau besar n
* Menggunakan aturan o Tanggung Jawab sudut suatu segitiga * Penugasan
costnus untuk o Disiplin Menemukan atusan
menentukan panjang o Kerja sama kosinus
sisi atau besar sudut Menggunakan aturan
pada suatu segitiga kostnus untuk
menentukan panjang
sist atau besar sudut
suatu segitiga
|
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(OMPETEN MATERI NILAI PBKB DAN KEGIATAN frooa SUMBER
WAKTU
S| DASAR INDIKATOR PEMBELAJARA | (EWIRAUSAHAAN |  PEMBELAJARAN | FENILAIAN BELAJAR
N TM|PS| PI
Menentukan | = Menentukan rumus » [uas segitiga o Religius ¢ Menjelaskan konsep « Kuis 6
luas suatu luas segitiga e Rasa ingin tahu luas segitiga » Tes lisan
segitiga = Menghitung luas o Mandiri * Menemukan beberapa s Tes tertulis
segitiga d dengan o Kreatif rumus luas segitiga * Pengamat-
menggunakan rumus o Toleransi yang terkait dengan an
luas segitiga fungsi trigonometri * Penugasan
¢ Tgnlgg}lng Jawab * Menentukan luas
¢ Disiplin I,
¢ Kerja sama segitiga
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PN

Lampiran A.2
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Sekolah : SMK Negen 3 Bogor

Program Keahlian - Semua program keahlian (PARIWISATA)

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester . XI (sebelas)/ 2(dua)

Pertemuan ke -1 (satu) s.d 4 (empat)

Standar Kompetensi - Menerapkan Perbandingan, Fungsi, Persamaan,
dan Identitas Trigonometri-~dalam Pemecahan
Masalah

Kompetensi Dasar :1.Menentukan nilai.  perbandingan trigono-

metn suatu . sudut

Indikator  :1 Menentukan perbandingan trigonometri suatu sudut dari sisi-sisi
segitiga siku-siku,
2 Menggunakan perbandingan trigonometri untuk menentukan
panjang sist dan-besar sudut segitiga siku-siku.
3. Menentukan nilai perbandingan trigonometri dan sudut-sudut
istimewa
4 Menentukan nilat  perbandingan trigonometri  sudut-sudut

diberbagai kuadran
Pertemuan ke-1
1. Tujuan Pembelajaran :
Setelah berdiskusi dengan kelompoknva, siswa dapat memahami

perbandingan trigonometri dengan benar

II. Materi Pembelajaran :

Perbandingan trigonometri

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Nilai PBKB dan Kewirausahaan

-religius

-rasa ingin tahu

-mandiri

-kreatif

-toleransi

-tangung jawab

-disiplin

III. Metode Pembelajaran :

o Metode : Penemuan Terbimbing diskust kelompok

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal (10menit)
a.Apersepsi
o Membuka pelajaran dengan salam
o Memeriksa kebersihan kelas
o Mendata kehadiran siswa
o Memotivasi siswa dengan memberikan beberapa pertanvaan vang
berkaitan dengan masalah trigonometri dalam kehidupan sehari-han
o Mengemukakan tujuan pembelajaran, metode dan sistem penilaian
yang akan digunakan
2. Kegiatan inti (60 menit)
b.Eksplorasi
o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok @ 4 orang
o Setiap kelompok mendapat LKS vang akan bisa menuntun mereka
menemukan konsep perbandingan trigonometri.
o Guru memfasilitast siswa menvampaikan alat dan bahan vang
digunakan dalam menemukan konsep perbandingan
o Guru membimbing siswa dalam menemukan konsep perbandingan

trigonometn (sinus, cosinus dan tangen) dalam kelompoknya
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o Guru senantiasa mengajukan pertanyvaan vang membuat siswa berpikir
tentang perbandingan trigonometri
o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknva
o Beberapa siswa diminta memberikan pendapat atau komentar tentang
jawaban temannya. Guru mengkonfirmasi jawaban yang diberikan dan
menegaskan jawaban yang benar
o Siswa mengerjakan latthan soal-soal menghitung perbandingan
trigonometri dalam lembar tugas
3.Kegiatan Penutup (20 menit)
a. Melakukan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanvaan
b. Menyampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya

¢. Menutup pelajaran dengan salam

V. Alat/ Media dan Sumber Belajar :
~ Penggaris, busur derajat, LKS kalkulator, (sin,cos, tan). buku paket

VI Penilaian

1. Kualitas presentasi, ide,~saran-saran dan alternative cara menvelesaikan
masalah

2 Proses mengerjakan soal-soal latihan

Pertemuan ke-2

I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah berdiskusi dengan kelompoknya, siswa dapat menggunakan
perbandingan trigonometri untuk menentukan panjang sisi dan besar

sudut segitiga siku-siku

II. Materi Pembelajaran :

Panjang sisi dan besar sudut segitiga siku-siku
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Nilai PBKB dan Kewirausahaan
-religius
-rasa ingin tahu
-mandin
-kreatif
-toleransi
-tangung jawab

-disiplin

[II. Metode Pembelajaran :

o Metode : Penemuan Terbimbing.diskusi kelompok

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal (10menit)
a. Apersepst
o Membuka pelajaran dengan salam
o Memeriksa kebersihan kelas
o Mendata kehadiran siswa
o Memotivasi ‘siswa dengan memberikan beberapa pertanvaan vang
berkaitan dengan masalah trigonometri dalam kehidupan sehari-hari
o Mengemikakan tujuan pembelajaran, metode dan sistem penilaian
vang akan digunakan
2 Kegiatan inti (60 menit)
b.Eksplorasi
o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok @, 4 orang
o Setiap kelompok mendapat LKS yang akan bisa menuntun mereka
menemukan konsep perbandingan trigonometri.
o Guru memfasilitasi siswa menyampaikan alat dan bahan vang
digunakan dalam menemukan panjang sisi dan besar sudut segitiga

siku-siku
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o Guru membimbing siswa dalam menemukan perbandingan
trigonometri untuk menentukan panjang sisi dan besar sudut segitiga
siku-siku dalam kelompoknya

o Guru senantiasa mengajukan pertanvaan yang membuat siswa berpikir
tentang menentukan panjang 1s1 dan besar sudut segitiga sikiu-siku

o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknyva

o Beberapa siswa diminta memberikan pendapat atau komentar tentang
jawaban temannva. Guru mengkonfirmasi jawaban vang dibernikan dan
menegaskan jawaban vang benar

o Siswa mengerjakan latihan soal-soal perbandingan-trigonometri untuk
menentukan panjang sisi dan besar sudut ‘segitigasiku-siku dalam
lembar tugas

3.Kegiatan Penutup (20 menit)
a. Melakukan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan
b. Menvampaikan tugas untuk pertemuan benkutnya

¢. Menutup pelajaran dengan salam

V. Alat/ Media dan Sumber Belajar :

~ Penggaris, LKS, kalkulator (sin,cos, tan) atau tabel matematika buku paket

VI. Penilaian _
1. Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan alternative cara menyelesaikan
masalah
2 Proses mengerjakan soal-soal latihan

Pertemuan ke-3
I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah berdiskusi dengan kelompoknya, siswa dapat menentukan nilai

perbandingan trigonometri dari sudut-sudut istimewa

II. Materi Pembelajaran :

Perbandingan trigonometri sudut-sudut istimewa
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Nilai PBKB dan Kewirausahaan

-religius

-rasa ingin tahu

-mandin

-kreatif

-toleransi

-tangung jawab

-disiplin

[II. Metode Pembelajaran :

o Metode : Penemuan Terbimbing diskusi kelompok

[V. Langkah-Langkah Pembelajaran :

1.Kegiatan awal (10menit)

a Apersepsi
o Membuka pelajaran.dengan salam
o Memernksa kebersthan kelas
o Mendata kehadiran siswa
o Memouvas! siswa dengan memberikan beberapa pertanvaan vang
berkaitan dengan masalah trigonometri dalam kehidupan sehari-hari
o (Mengemukakan tujuan pembelajaran, metode dan sistem penilaian

yang akan digunakan

2.Kegiatan inti (60 menit)

b.Eksplorasi

o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (@ 4 orang

o Setiap kelompok mendapat LKS yang akan bisa menuntun mereka

menemukan konsep nilai perbandingan trigonometri dan sudut-sudut
1stimewa

Guru memfasilitasi siswa menyampaikan alat dan bahan vang
digunakan dalam menemukan konsep nilai perbandingan trigonometri

darn sudut-sudut istimewa
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o Guru membimbing siswa dalam menemukan konsep nilai
perbandingan trigonometri dari  sudut-sudut istimewa dalam
kelompoknva

o (Guru senantiasa mengajukan pertanvaan vang membuat siswa berpikir
tentang nilai perbandingan trigonometn dan sudut-sudut istimewa

o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknva

o Beberapa siswa diminta memberkan pendapat atau komentar tentang
Jjawaban temannva. Guru mengkonfirmasi jawaban vang diberikan dan
menegaskan jawaban vang benar

o Siswa mengerjakan latihan soal-soal menghitung milai perbandingan
trigonometri dart sudut-sudut istimewa

3.Kegiatan Penutup (20 memt)
a Melakukan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan
b. Menvampaikan tugas untuk pertemuan bernkutnya

¢. Menutup pelajaran dengan salam

V. Alat/ Media dan Sumber Belajar :

~ Penggaris, LKS kalkulator (sin.cos, tan) atau tabel matematika, buku paket

V1. Penilaian

1. Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan alternatif cara menyelesatkan
masalah

2.Proses mengerjakan soal-soal latihan

Pertemuan ke-4
[. Tujuan Pembelajaran :
Setelah berdiskusi dengan kelompoknya, siswa dapat menentukan nilai

perbandingan trigonometri sudut-sudut diberbagai kuadran

Il. Materi Pembelajaran :

Nilai perbandingan trigonometri sudut-sudut diberbagat kuadran
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Nilai PBKB dan Kewirausahaan
-religius
-rasa ingin tahu
-mandiri
-kreatif
-toleransi
-tangung jawab
-disiplin

III. Metode Pembelajaran :

o Metode : Penemuan Terbimbing diskusi kelompok

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal (10mentt)
a Apersepsi
o Membuka pelajaran dengan salam
o Memeriksa kebersihan kelas
o Mendata kehadiran siswa
o Memotivasi (Siswa  dengan memberikan beberapa pertanyaan yang
berkaitan-dengan masalah trigonometri dalam kehidupan sehari-hari

o Mengemukakan tujuan pembelajaran, metode dan sistem penilaian

yang akan digunakan

2 Kegiatan inti (60 menit)
b.Eksplorasi

o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (@ 4 orang

o Setiap kelompok mendapat LKS yang akan bisa menuntun mereka
menemukan konsep perbandingan trigonometri sudut-sudut di berbagai
kuadran

o Guru memfasilitasi siswa menyampaikan alat dan bahan yang
digunakan dalam menemukan konsep perbandingan trigonometri
sudut-sudut di berbagai kuadran
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o Guru membimbing siswa dalam menemukan konsep perbandingan
tngonometri  untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dalam
kelompoknya

o Guru senantiasa mengajukan pertanyaan vang membuat siswa berpikir
tentang konsep perbandingan trigonometri sudut-sudut di berbagai
kuadran

o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknya

o Beberapa siswa diminta memberikan pendapat atau komentar tentang
jawaban temannya. Guru mengkonfirmasi jawaban vang diberikan dan
menegaskan jawaban vang benar

o Siswa mengerjakan latthan soal-soal perbandingan trigonometr sudut-

sudut di berbagai kuadran

3.Kegiatan Penutup (20 menit)
a. Melakukan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanvaan
b. Menyampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya

¢. Menutup pelajaran dengan-salam

V. Alat/ Media dan Sumber Belajar :
~ Penggaris, LKS; kalkulator (sin,cos, tan) atau tabel matematika buku paket

VI Penilaian

1:Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan alternatif cara menyelesaikan
masalah

2.Proses mengerjakan soal-soal latihan

Mengetahui, Bogor, Apnl 2013

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs.H.Jana Sugiana, M Pd. Wety Setia Rini, S.Pt.
NIP.19650607 199403 1 006 NIP.19700905 199802 2 001
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Sekolah : SMK Negen 3 Bogor

Program Keahlian . Semua program keahlian (PARIWISATA)

Maia Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester . XI (sebelas)/ 2(dua)

Pertemuan ke - 1 (sam) s.d 2 (dua)

Standart Kompetensi  Menerapkan Perbandingan, Fungsi, Persamaan,

dan Identitas Trigonometri dalam Pemecahan
Masalah

Kompetensi Dasar . 2. Mengkonversi koordinat kartesius dan kutub

Indikator : 1. Membedakan definisi koordinat kartesius dan koordinat kutub
2. Mengkonversi koordinat ‘Kartesius ke koordinat kutub atau

sebaliknyva sesuai prosedur dan rumus vang berlaku

Pertemuan ke-1
I. Tujuan Pembelajaran.:
o Setelah berdiskusi dengan kelompoknva, siswa dapat membedakan
definisi koordinat kartesius dan koordinat kutub
o Setelah berdiskusi dengan kelompoknya, siswa dapat menemukan konsep

konversi koordinat kartesius ke koordinat kutub

II. Materi Pembelajaran :
Koordinat Kutub

Koordinat Kartesius

Nila1 PBKB dan Kewirausahaan
-religius
-rasa ingin tahu
-mandin

-kreatif
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-toleransi
-tangung jawab
-disiplin

III. Metode Pembelajaran :

o Metode : Penemuan Terbimbing diskusi kelompok

[V. Langkah-Langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan awal (10menit)
a.Apersepsli
o Membuka pelajaran dengan salam
o Memeriksa kebersihan kelas
o Mendata kehadiran siswa
o Memotivast siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan vang
berkaitan dengan masalah trigonometrn dalam kehidupan sehan-har
o Mengemukakan tujuan pembelajaran, metode dan sistem penilaian
vang akan digunakan
2 Kegiatan inti (60 menit)
b.Eksplorasi
o Siswa dibagi'menjadi beberapa kelompok (@) 4 orang
o Setiap kelompok mendapat LKS yang akan bisa menuntun mereka
menemukan konsep konversi koordinat kartesius ke koordinat kutub
o Guru memfasilitasi siswa menyampaikan alat dan bahan vang
digunakan dalam menemukan konsep konversi koordinat kartesius ke
koordinat kutub
o Guru membimbing siswa dalam menemukan konsep konversi
koordinat kartesius ke koordinat kutub dalam kelompoknya
o QGuru senantiasa mengajukan pertanyaan vang membuat siswa berpikir
tentang konversi koordinat kartesius ke koordinat kutub

o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknva
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o Beberapa siswa diminta membenkan pendapat atau komentar tentang
jawaban temannva. Guru mengkonfirmast jawaban vang diberikan dan
menegaskan jawaban vang benar

o Siswa mengerjakan latihan soal-soal menghitung konversi koordinat

kartesius ke koordinat kutub
3 Kegiatan Penutup (20 menit)
a. Melakukan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan
b. Menvampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya

¢. Menutup pelajaran dengan salam

V. Alat/ Media dan Sumber Belajar :
~ Penggaris, busur deragjat, LKS kalkulator, (sin,cos, tan), buku paket

V1. Penilaian
1 Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan alternative cara menvelesaikan
masalah

2 Proses mengerjakan soal-soal latihan

Pertemuan ke-2
I. Tujuan Pembelajaran :
¢ Setelah berdiskusi dengan kelompoknya, siswa dapat menemukan konsep

konversi koordinat kutub ke koordinat kartesius

II. Matéri Pembelajaran :
Koordinat Kutub
Koordinat Kartesius
Nilai PBKB dan Kewirausahaan
-religius
-rasa ingin tahu
-mandiri
-kreatif

-toleransi
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-tangung jawab
-disiplin

II1. Metode Pembelajaran :

o Metode : Penemuan Terbimbing diskusi kelompok

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran :
1.Kegiatan awal (10menit)
a.Apersepsl
o Membuka pelajaran dengan salam
o Memenksa kebersihan kelas
o Mendata kehadiran siswa
o Memotivasi siswa dengan membenkan beberapa pertanyaan vang
berkaitan dengan masalah trigonometri.dalam kehidupan sehari-hari
o Mengemukakan tujuan pembelajaran, metode dan sistem penilaian
yang akan digunakan
2 Kegiatan inti (60 menit)
b.Eksplorast
o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (@, 4 orang
o Setiap kelompok mendapat LKS vang akan bisa menuntun mereka
menemukan konsep konversi koordinat kartesius ke koordinat kutub
o Guru memfasilitasi siswa menyampaikan alat dan bahan vang
digunakan dalam menemukan konsep konversi koordinat kutub ke
koordinat kartesius
o Guru membimbing siswa dalam menemukan konsep konverst
koordinat kutub ke koordinat kartesius dalam kelompoknya
o Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir
tentang konversi koordinat kutub ke koordinat kartesius
o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknya
o Beberapa siswa diminta memberikan pendapat atau komentar tentang
jawaban temannya. Guru mengkonfirmasi jawaban yang diberikan dan

menegaskan jawaban yang benar
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o Siswa mengerjakan latihan soal-soal menghitung konversi kutub ke

koordinat kartesius

3.Kegiatan Penutup (20 menit)

a. Melakukan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan

b. Menvampaikan tugas untuk pertemuan berikutnva

¢. Menutup pelajaran dengan salam

V. Alat/ Media dan Sumber Belajar :

~ Penggaris, busur dergjat, LKS, kalkulator, (sin,cos, tan), buku paket

V1. Penilaian

1 Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan alternative cara menvelesaikan

masalah

2 Proses mengerjakan soal-soal latihan

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Drs H.Jana Sugiana, M.Pd.
NIP.19650607 199403 1 006

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Bogor, Aprl 2013
Guru Mata Pelajaran

Wety Setia Rini, S.Pt.
NIP.19700905 199802 2 001
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Lampiran A3
LEMBAR KERJA SISWA

1. Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan belajar perbandingan segitiga siku-siku.
A. Gambarlah sebuah segitiga pada kertas gambar. Usahakan gambar kalian cukup
besar , untuk memudahkan mengukur sudutnya.
1. Beri nama P pada salah satu sudut lancipnya. Contoh:

N

\,

N

N\

AN

N

§
J
| O Y

2 I‘\
Q I

\
.,
N,
AN

Untuk selanjutnya pada gambar segitiga PQR di atas, sisi PQ disebut
sisi yang berdekatan (sisi samping) dengan sudut P, sisi QR disebut sisi
yang berhadapan (sisi depan).dengan sudut P, dan sisi PR merupakan
hipotenusa (sisi miring). Sisi di hadapan sudut P diberi nama 7, sisi di
hadapan sudut Q.diberi nama g, dan sisi di hadapan sudut R diberi
nama »

2. Ukurlah tiap sisi segitiga yang kalian buat, kemudian buatlah tabel seperti
di bawah ini (sesuaikan dengan gambar nama anggota kelompok kalian)

untuk mencatat seluruh informasi yang didapatkan dari setiap segitiga

siku-siku yang dibuat anggota kelompokmu!

Ukuran sudut P

Panjang sisi yang berdekatan dengan sudut P (r)

Panjang sisi yang berhadapan dengan sudut P (p)

Panjang hipotenusa (g)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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3. Buatlah tabel baru seperti di bawah ini (sesuaikan dengan gambar dan
tabel kalian sebelumnya) dan hitung rasio untuk setiap segitiga yang

kalian buat!

Segitiga Segitiga Segitiga Segitiga

Ukuran sudut P

P/

V/q

P

4. Dengan kalkulator dalam mode degree atau HP, cari nilai sinus (sin),
cosinus (cos), dan tangen (tan) sudut P!. Catat nilai-nilai yang kalian dapat
(dengan pendekatan 2 digit di belakang koma) dalam tabel seperti di

bawah ini!

Ukuran sudut P

Sin P

Cos P

Tan P

5. Bandingkan hasil pada langkah 3 dan 4! Definisikan sin P, cos P, dan tan P
dalam perbandingan panjang sisi yang berdekatan dengan sudut P, sisi
berhadapan sudut P, dan hipotenusa!

6. Gambarlah segitiga siku-siku yang lebih besar dari segitiga yang kalian

gambar sebelumnya, dengan sudut lancip 4 kongruen dengan sudut P.
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7. Ukurlah panjang setiap sisi pada segitiga tersebut dan hitung nilai sin 4,

cos A, dan tan A! Apa yang kalian temukan? |elaskan!

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK
Kerjakan soal-soal di bawah ini!
1. Perhatikan gambar di samping!

Carilah perbandingan trigonometri untuk :

a SinD D
b. CosE
¢. TanD 24 25

d Cosecan D

e. SecanD F )
[ Cotangen D 7
Catatan: Cosecan D = — Secan D.= Cotangen D =
Sinus D Secan D
_r
Tangen D
2. Tentukan nilai sinus, cosinus dan tangen sudut berikut!
a.
b. A
A
45°
(T) 1 32
1
30°
B V3 C
45°
B 1 C
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LEMBAR KERJA SISWA

* Pada kegiatan 1ni, setiap kelompok akan belajar bagaimana menggunakan
perbandingan trigonometr untuk menentukan panjang sisi dan besar sudut

segitiga siku-siku.

PANJANG SIST DAN BESAR SUDUT SEGITIGA SIKU-SIKU

sisi yang berhadapandgn £4

1. Sinus o = sisi miring

. sisi yang berdampingandgn /4 .
b a 2 Cosinusa = R
sisimiring .

A Pl B sisi yang berhadapandgn /4 ..
c 3. Tangena = g yang berdampingandgn £4 ...

PERHATIKAN PADA BANGUN YANG LAIN

R~
Sin Q = ﬂ Sin R -
or
CosQ= CosR=—
p a TgQ =~ TgR = =
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Perhatikan gambar berikut

10 cm
X

a. Tentukanlah panjang XY !
b, Tentukan panjang YZ !

a. Rumus fungsi yang dipakai adalah:

b.  Rumus fungsi yang dipakai adalah

Sin 30°= S Y7Z= (....)Sin30"
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Lembar Tugas Kelompok

1. Diketahui segitiga DEF dengan DF = 14 cm, DE= 13 cm dan Sin D= %

Hituglah sisi dan sinus sudut lainnya.
2. Sebuah tangga yang panjangnya 10 m dsandarkan pada sebuah tembok.
Jarak ujung tangga dengan dasar tembok adalah 8 m. Tentukan semua

perbandingan trigonometri untuk sudut .

10 8m
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LEMBAR KERJA SISWA

* Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan belajar bagaimana menentukan

konsep perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut istimewa

SUDUT ISTIMEWA
Untuk < 30°dan ~ 60"
Sin 30°= A;Bi =
mA= 40
Cos 30°= ==
Tg 30°= o |
Sin 60" = BC
AC
Cos 60" = —=
Tg 60°= —=—=
Untuk £ 45° C
. BC . /4
Sin 45"= A_C:#:m /45
I // ]
A
Cos45°'= —=—= /0 J
y 45 B
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Untuk ~ 0°

Catatan
X=r

Y=0

Untuk ~ 90

Sin 90°=

Cos 90°=

Tan 90°=

Catatan :
X=0

Y=r

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Sb.Y

Y=0

X= Sb.X




KESIMPULAN SUDUT ISTIMEWA

0
30

o)
45

o
60

O

90

Sin

Cos

Tg

Ctg
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK

1. Hitunglah nilai dari
a. Sin 45° .sin 30° + sin 60° . sin 45°
b. Sin 30° + sin 45° + sin 60°

2. Hitunglah panjang sisi segitiga PQR jika / P = 30°, £ R=90°, dan
panjang sisi QR =6 cm

3. Adit mengukur sebuah bayangan tiang di tanah yang panjangnya 12
m. Kemudian ia mengukur sudut antara ujungbayangan dengan

ujung tiang yaitu 60°. Tentukan tinggi tiang tersebut,
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LEMBAR KERJA SISWA

Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan belajar bagaimana menentukan nilat

perbandingan trigonometri sudut-sudut diberbagai kuadran

PERBANDINGAN TRIGONOMETRI DI BERBAGAI KUADRAN

MUADRAN 2 | KUABRAN 1

90" < ¢ <180° 0° < <90’

180° < <270° 270° «a < 360°

KUADRAN & - [UADRAN 4

1 a) Perbandingan di kuadran 1

Perhatikan gambar

disamping!

_ Misalkan titik B (x, y

R W« Ydicerminkan terhadap garis

o : y=x, maka bayangannya
. adalah B’ (x,y’) dengan x

ny: ' ydany’ =x.

/Cl R ;,/” Perhatikan bahwa
/XO0B’=90° - a.. Sudut
XOB’ merupakan penyiku
dari ao. Dengan trigonometri
untuk sudut (90° -a) dapat

ditentukan:
sin (90°-a)=_—:i =~ =cos csc (90°-a =— = -— =..-.s€c
cos (90°-0L)=T == sec (90°-a)=ﬁ = — = ... CSC
tan (90°-a)=ﬁ == =....ctg.. cot (90°-a)=ff =—....tan ..
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b) Perbandingan trigonometri di kuadran 11
Perhatikan gambar di samping!
i 2 XOB’ = 180° - a merupakan sudut
Sy r

S pelurus dari a. Dengan demikian
nilai perbandingan trigonometri
untuk sudut (180° - a) dapat

, ditentukan sebagai berikut:

cot (180°-q)=—= = == = ---
c) Perbandingan Trigonometri di kuadran IH
Perhatikan gambar di samping !

- Z£XOB* = 180° +o.. Misalkan titik B
/ (x,y) diputar sejauh 180°, maka
R X x bayangannya adalah B* (x*,y*)

; dengan x‘ = -x dan y = -y. Dengan
% ' — demikian, nilai perbadingan
trigonometri untuk sudut (180° +ot)
dapat ditentukan sebagai berikut:

, sin (180°+0))="2 = = = ...

-
»
-

-
Y
o0
<

[e]
+
R

~—
)'.
I
1

sec (180°+o)=—"— = — = ---

cot (180°+a)=" = == = ...
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK

1. Tentukan nilai-nilai :
a. Cos315°
b. Tan 300°
¢. Sin 330°

2. Diketahuicosa = % dan o sudut di kuadran kedua. Tentukan nilai

perbandingan trigonometrilainnya di kuadran pertama

(%)

Hitunglah nilai dari:

a. Sin 39¢°
b. Cos 480°
¢c. Tan 765°
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LEMBAR KERJA SISWA

Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan belajar bagaimana merubah koordinat
kartesius menjadi koordinat kutub

A A
Y Y
________ x  Pxy) XP(r
Y LY
X PoX
&< " ~ < 1
™~ v ™~ 1
o v o Vv
Koordinat Kartesius Koordinat Kutub

Koordinat Kartesius menjadi Koordinat Kutub

Koordinat kartesius A (. (. ... )

Tanf = == ¥»  O=arcTan—

Sehingga koordinat kutub A (r,6)
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Contoh: Ubahlah koordinat titik A (2,2\/§ ) menjadi koordinat kutub

Jawab:

Titik A (2,2V3 ), berarti x= ... dany =
Tan() — - =
6 = arc. Tan ——
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK

] Ubahlah koordinat titik bertkut ke dalam koordinat kutub:

a. A(3,4)
b. B(3,-1)
c. C(-6,-6)
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LEMBAR KERJA SISWA

Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan belajar bagaimana merubah koordinat
kutub menjadi koordinat kartesius

v A

Ly
X
0 v 0o WV
Koordinat Kartesius Koordinat Kutub
Koordinat Kutub menjadi KoordinatKartesius
Koordinat kutub B( ..........22.. )
Dari cos § == diperoleh x= ... . ...
sedangkan sin 6 = diperoleh v= .
Sehingga.didapat Koordinat kartesius B(x,y)=(........... .. ..)
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Conioh: Ubahlah koordinat titk A (2,30° ) menjadi koordinat kartesius

Jawab:

Tk A (2,30°), beraru r=. . . . dan8=_ ..7°

A dalam koordinat Kartesius (xv)dengan x=_.. ... ... ..dany= _ . .
N= v =

Jadi koordinat kartesius utik A(2.30°)adalah A (... ..,.......0
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK

I Nvatakan koordinat titik benkut ke dalam koordinat kartesius

a P(5 315%)
b. Q(2.120%
c. R(3.459
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIK

1 4/4]:1 363 pdf

T
‘ Jenis Indikator No. Soal Maten
Kemampuan Kemampuan
Berpikir Kreatif Berpikir Kreatif
~ Lancar Siswa mampu 1.2 Trigonometn
(Tuency) menjawab soal 1.Perbandingan
dengan benar dan trigonometri
lancar dari masalah sederhana
vang berkaitan 2. Mengkonversi
dengan tngonometri koordinat kutub dan
Luwes Siswa mampu 34 koordinat kartesius
(flexibility) menjawab soal
dengan benar dan
bervariasi dari
masalah vang
berkaitan dengan
tfigonometn
Kebaruan Siswa mampu 5.6
(originality) memberikan
Jjawaban vang lain
dan vang sudah
biasa
Elaborasi Mengembangkan 7.8
felaborate) alau memperkava

gagasan jawaban

suatu soal
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Kemampuan yang No Soal Kriteria Penvelesaian Skor
Diukur Maksimal
Menghasilkan banyak 1. Tidak memberikan jawaban 0 B
ide dan gagasan dengan Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan tepat 2 ‘
lancar menyelesaikan Memberikan sebuah jawaban yang tidak relevan dengan 2 |
soal (fluency) penyelesaian masaiah !
Memberikan sebuah jawaban vang relevan tetapi penyelesaiannya 2
salah
Memberikan lebth dari satu jawaban dan hampir seluruhnya benar 2 _
Memberikan lebih dari satu jawaban dan “seluruhnya benar 2 )
TOTAL 10
2 Tidak menjawab sama sekail 0 :
Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan tepat l o
Memberikan satu alternatif jawaban yang tidak relevan dengan 1 \
penyelesaian masalah |
Memberikan satu jawaban vang relevan tetapi penyelesaiannya salah 2 |
Memberikan lebih dari satu jawaban dan hampir seluruhnya benar 2 }
Memberikan lebih dari‘satu jawaban dan seluruhnya benar 2 !
TOTAL 8
Menghasilkan gagasan — 3.4 Tidak menjawab sama sekali 0
gagasan yang beragam Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan tepat 2
ketika memyelesaikan Memberikan sebuah gagasan penyelesaian dan masih salah 2
soal (flexible) Memberikan sebuah gagasan penyelesaian dan sebagian besar benar 2
Memberikan lebih dari satu penyelesaian dan hampir seluruh jawaban 2
benar
Memberikan lebih dari satu penyelesaian dan seluruh jawaban benar 2
TOTAL 10
Mengemukakan gagasan 5 Tidak menjawab sama sekali 0
baru dalam Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan benar 1
142
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Kemampuan yang No.Soal
Diukur

Kriteria Penyelesaian

Skor
Maksimal

Menyelesaikan masala
(original)

Memberikan gagasan penyelesaian dan hampir benar

l

Memberikan gagasan penyelesaian, proses perhitungan sudah terarah
tetapi masih salah

2

Memberikan gagasan penyelesaian yang orisinal dan benar

TOTAL

Tidak menjawab sama

Menuliskan hal-hal yang diketahut dengan benar

PRI OION | 1D

Memberikan gagasan penyelesaian, proses perhitungan sudah terarah
tetapi masih salah

Memberikan gagasan penyelesaian tetapi terdapat kekelirtan dalam
proses perhitungan sehingga hasilnya salah

2

Memberikan gagasan penyelesaian yang orisinal dan benar

TOTAL

Mengembangkan suatu 7
gagasan dalam
menyelesaikan masalah
felaborate)

Tidak menjawab sama sekal

Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan benar

Hampir sebagian pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar '

Sebagian pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar

Hampir semua pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar

Semua pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar

TOTAL

Tidak menjawab sama sekali

Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan benar

Hamipir sebagian pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar

Sebagian pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar

Hampir semua pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar

PRI PRI | O |@0I (M| [ — | — | |0

Semua pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar

TOTAL

SKOR TOTAL

] | p—
oo
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KUNCI PRE TEST BERPIKIR KREATIF

1. Diketahui sebuah segitiga siku-siku dengan panjang hvpotenusa 10 cm
Hitungiah kemungkinan pamyang sisi vang lan. kemudian tentukan nilai —nila
perbandingan trigonometrinva.

JAWAB:
Kemungkinan jawaban

a. Jika vang dimaksud adalah segmitiga siku-siku dengan panjang sisi siku-sikunva
berbeda. maka kemungkinan nilai x dan v dapat ditentukan dengan triple
Pythagoras, vaitu:

102 =2 + 32

102 =82 + 62 A) - B) -~

Sehingga dapat ditentukan nilai x=8-dan v = 6 atau sebahknva

Nilai perbandingan trigonometrinya adalah:

oo.........skor 2
A) Ilkax=8danv =0
SinR=>="2 CosR=2="1* TanR=2=23
0 . 5 0 s 8 4
5 g 4
Cosec R:; SecanR:; Colan:;
........skor 4
B) Jikax=6dany =8
SinR=~—=1 CosR=>=2 Tanr="=1
10 5 10 S 6
5 5 3
Cosec R = p Secan R = Cotan= .
...,....,Sl\'Ol’ 6
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b. Jika segitiga vang dimaksud adalah segitiga siku-siku sama kaki_seperti
gambar berikut, maka x=v. olch karena itu kemungkinan niai x dan v adalah

0= Jx? + y? P
10= vVxZ + x?
10 =2x?
10 = x\2
x:j,—%ZS\fZ—dany:x:S\fZ_ Q R

~........skor 8
Niai perbandingan trigonometrinya adalah:
SinR:%zéﬁ COSR:EfTZ:%\/i TanR:::\:;:l
Cosec R =22 SecanR = 2v72 Cotan= !

.. skor 10

2. Jika sebuah segitiga ABC, AB=4m, AC=5m, dan ~/B= 90° Tentukan semua
nilai perbandingan tngonometn dan sudut C.

JAWAB:
A
4 5 a— VBT = 2
— 2 42
B C =3

... ....skor 3
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Nilai perbandingan tngonometrinva adalah:

SinC=2=2
3

s

10 5 8 4
CosC=—-=> TanC=-=-
8 4 & 3

Cosec C = 2

. 4
Secan C =
5 5

Cotan C =3
4

3. nketahui utik A (2,4), B(0.4).P ((10.0) dan Q (8,4)

a Tentukan sudut AOB
b. Tunjukkan bahwa OA = 20

JAWARB:

)
‘\\.
\
/
-]

OA = VOBZ + BA? /AOB= Tan o = ; =2=26,56

=/42 2 — A

VAL + 2 Cos a = 26.56
_ =Sing = — =
=v16+4 Sin @ 72 26,56
=v20

vevrei.....8kor 10
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.....skor 6

. ....skor 8

... .skor 2

ee..........skor4d

o ......skoro6

.. ........skor8
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4 Di suatu tempat wisata alam, Reni berdini di sudut A pada tepi sungai vang
lurus. Dt seberang sungai tertambat dua speedboat X dan Y vang berjarak
26 meter. Speedboat X terletak tepat di seberang A. Jika besar sudut
XAY = 30°. berapa meter lebar sungai tersebut?

X 20m Y

Kemungkinan jawaban:

a Tan Azgl
AX
1 20
3V3= 1%
1
§J§AX=:20
20
AX:].__
g\ﬂi
=203
... ..skor 5
b. “Sadut Y = 180°- (90°+30°)
=60°
TanY = 2%
20
AX
3= —
V3 20
AX = 20V3
oo ......skor 10
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5 Diketahui nilat sin @ = . Tentukaniah semua nilai o vang mungkin
JAWAB
Sina = i
a=90°_ 450, 810°, 1170° dst.
(90° +360° = 450°
(450° +360°) 810°
(R10°+360M)— 1170°
........skor 6
6. Cos 150° merupakan salah satu perbandingan tngonometri vang bemilai
negative. Carilah perbandingan trigonometri lainnva vang juga bemilai
nepative
Pada kuadran I vang bernilal negative adalah tidak ada
coo...skor 2

Pada kuadran Il vang bernilar negative adalah nilai Cos , Tangen.Secan dan
Cotangen (90 < x < 180)

vevii . .skor 4

Pada kuadran IIl'vang bernilar negative adalah Sin | Cos, Cosecan dan Secan
(180 < x <270}

v ....8kor 6

Pada kuadran IV yang bernilai negative adalah Sin, Tangen, Secan dan
Cotangen (270 < x < 360)

veov.......skor 8

7. Gambarlah sebuah titik di kuadran II, kemudian nyatakan titik tersebut
dalam koordinat kartesius dan koordinat kutub

AJ‘< i
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Kemungkinan jawaban
Koordinat Cartlesius utik A adalah (-2.2)

Koordinat Kutub utk A adalah;  r=/x? + y?

N i
r=+v8
r= 242
oo .....8kor 4
Tan a® = 2
x
o ¥
o = arc tan -
X
=arc fan -1
= 135°
Jadr koordinat kutub uuk A adalah. (2v2, 135°)
veveer......Skor 8

8. Buatlah soal yang penvelesaiannya menggunakan koordinat kartesius dan
koordinat kutub. kemudian cobalah untuk menvelesaikan soal tersebut!

JAWARB:

Koordinal kutub titik P adalah (2,240°) Tentukan koordinat kartesiusnya
Jawaban:

P (2,240°) berarti r-2 dan 6=240°

P dalam koordinat kartesius (x.v) dengan x=r cos 0 dan v=r sing

X= 2 cos 240° v=2 sin 240°
=2 cos (180° + 60°) =2 sin (180° + 60°)
= 2 (-cos 60°) =2 (-s1n 60°)
=22y =1 =2(--V3) = -3

Jadi, koordinat kartesius titik P (2, 240°) adalah P (-1, —V3)

vevei....5kor 5
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Koordinat kartesius titik A adalah (2.2v3) Tentukan koordinat kutubnva
Jawaban
Titik A {2.23) berarti x=2 dan v =2V/3

= f22+(2@2
4

Tmo:i%:;%:fzém

e .....skor 10
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KISEKIST DAN ANGKET SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR

No. Indikator Keterangan Nomor Pernvalaan
- N 7 Positif |  Negatil
. 1| Imisiaul belajar Menunjukkan 1.2.3 5
i siswa memiliki
imsiatil dalam
| | belgjar 7 o
2. | Mendiagnosa kebutuhan | Menunjukkan 6.7.9 &
belajar siswa mampu
mendiagnosa
i _| kebutuhan belajar
i 3 | Menetapkan tujuan Menunjukkan 12 i3
belajar siswa memiliki
o . | lujuan belajar
4 | Memonitor, mengatur Menunjukkan 15.16,17 18
dan mengontrol belajar ! siswa dapat
| memonitor,
mengatur dan
- | mengonwrol belajar |
5. | Memandang kesulitan Menunjukkan 20 21
sebagai tantangan siswa memandang
kesulitan sebaga
L tantangan
6. | Memanfaatkan dan Menunjukkan 23.24 25
mencari sumber belajar | siswa dapat
vang retevan memanfaatkan dan
mencari sumber
belajar vang
relevan
7. | Memilih.dan Menunjukkan 26 28
menerapkan siratepi siswa dapal
belajar memilih dan
menerapkan
" strategi belajar
R. | Mengevaluasi proses Menunjukkan 30 31,32
dan hasil belajar s1swa
mengevaluasi
proses dan hasil
.. . |belyjar
9. i Konsep din Menunjukkan 35 33
siswa memiliki
| konsep din

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




14/411§§3.pdf

SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DALAM MATEMATIK A
Petunyuk Pengisian.

. Isilah idenutas din
Nama .. ... .
Kelas: .

2. lIsilah dengan lengkap dan sejujur-jujurnva tidak didasarkan pendapat
orang lain. karena jawaban anda besar artinva bagi pengembangan ilmu

[ F)

Bacalah dengan teliti pernvataan. lalu tetapkan pilihan‘anda dengan
memberi tanda centang ( V ) pada salah satu kolom vang disediakan

STS jika sangat ndak setuju S jika setuju
TS pka tidak setuyu SS jika sangat setuju
Contoh:
NO. Pemyataan STS | TS S SS
1 Sava mengerjakan tugas karena terpaksa V

Darn contoh di atas.-artinva anda menjawab 8 vang berarti bahwa anda setuju
mengerjakan tugas karena terpaksa

NO. Pernyataan STS | TS [ S| 8§

A Inisiatif belajar

1. | Saya belajar malematika tanpa ada vang memaksa
2. ¢ Sava senang mencari sumber belajar di internet
3 Saya senang mengemukakan pendapat jika ada
| kena kelompok
, Saya belajar matematika hanva saat jam matematika
4. )
di sekolah

B. Mendiagnosa kebutuhan belajar
5. | Tugas dan guru membantu kebiasaan saya belajar

Saya memahams materi matemaiika“tanpa dibantu

6. orang lain
7 Saya belajar bila ada waktu saja, ketika ada wgas
"~ | darn guru
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NO. Pemvataan STS{TS{ S| SS
Sava menvadan kelemahan dan kelebihan sava
o dalam belajar matematika o L
_ C.Menetapkan tujuan belajar
9 Sava belajar, supava mendapat nilai matematika

~ | yang bagus , , _
| 10. | Sava merasa tanpa beban. kalau belajar tanpa target
) D. Memomnitor, mengatur dan mengontrol belajar
11. | Saya membuat rencana belajar
12, | Saya memantau tugas-tugas vang sava kerjakan
13. | Saya senang bila dapat mencapai target

Saya tidak ada waktu untuk mengerjakan tugas di

14 rumah B )
B E. Memandang kesuhtan sebagai tantangan |

15 Saya merasa lertantang kalau ada soal matematika

| yang sulit
16 Saya merasa paling lidak bisa kalau sekelompok

" | dengan teman vang bisa o 1

F. Memanlaatkan dan miencan sumber belajarvang
relevan

17 Saya berusaha mencari sumber bila ada tugas

matematika _
18 Bila ada tugas vang belum mengerti. saya bertanva
| kepada teman satu kelompok I

19 Saya mengandalkan buku'varig ada saja jika ada
tugas X

G. Memilih dan-menerapkan_strategi belajar
20. | Saya membuat ingkasan maten matematika
21 | Sava belajar matematika hanva dari catatan saja
H. Mengevaluasi proses dan hasil belajar

Saya merasa puas hasil belajar matemauka saya

22 : L

baik selama 1mi
23 Savatidak perlu berdiskusi dengan teman atau guru

" | tentang matematika vang telah saya kerjakan

Saya tidak pernah memeniksa kembali soal-soal
24, .

yang telah saya kegakan

1.Konsep Diri

95 Saya gugup pka disuruh mengerjakan soal di papan

tulis .
26. | Saya beram mengahadapi lantangan
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Lampiran A.6
KISI-KISI SOAL TES PENGETAHUAN AWAL
Satuan Pendidikan SMK Negeri 3 Bogor
Mata Pelajaran Matematika
waktu 60 Menit
No Standar . Kompetensi dasar Kelas/ Materi Pokok | Indikator Soal Jumlah | No | Bentuk
Kompetensi Semester Soal | Soal Soal
1. | Memecahkan 1.1 Menerapkan X1 Operasi pada | e Mengoperasikan dua atau 1 1
masalah operasi pada bilangan lebih bilangan bulat
berkaitan bilangan riil bulat (dijumlah, dikurang, dikali,
dengan konsep dibagi)
operasi
bilangan riil Qperasi pada (eMengoperasikan dua atau l 2
bilangan lebih bilangan pecahan
- pecahan (dijumlah, dikurang. dikali.
‘ dibagi) ‘
- |
Konvers . ® Mengkonversi bilangan . 3
bilangan pecahan ke bentuk persen
Perbandingan | 4 Menyelesaikan soal cerita
Senilai yang berkaitan dengan ! 4
perbandingan senilai |
Perbandingan | ¢ nenyelesaikan soal cerita ‘ l :
berbalik nilai | yang berkaitan dengan |
perbandingan berbalik nilai |
154
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l ! R
No Standar . Kompetensi dasar Kelas/ Materi Pokok [ndikator Soal Jumlah | No Bentuk
Kompetensi Semester Soal Soal Soal
e Menyelesaikan soal cerita l 0
vang berkaitan dengan persen
1.2 Menerapkan X/1 Bilangan ~ «Menyederhanakan I 7 | Pilihan
operast pada berpangkat pengoperasian bilangan ganda
bilangan ber- berpangkat
pangkat
' #Menentukan nilai'dari hasil 8
operasi bilangan berpangkat !
¢ Menerapkan sifat-sifat I 9
pernigopéerasian bilangan
berpangkat pada masalah
sehari-hari.
1.3 Menerapkan X/1 Bilangan e Merasionalkan penyebut | 10
operasi pada irasional
bilangan irasional e Menyederhanakan hasil 1 Il
pengoperasian beberapa
i bilangan bentuk akar
I
1.4 Menerapkan X/ Bilangan '« Menyederhanakan l 12
konsep logaritma logaritma . pengoperasian bilangan
logaritma
« Menentukan ntlai dari hasil | 13
operasi bilangan logaritma
55
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[ T 5
No Standar . Kompetensi dasar Kelas/ Materi Pokok | Indikator Soal | Jumiah | No Bentuk
Kompetensi Semester Soal Soal Soal
e Menentukan nilai logaritma I 14
apabila ntlai logritma lainnya
diketahui
2 Memecahkan 2.1 Menentukan X/2 Persamaan e Diberikan dua persamaan 1 15
Masalah himpunan linier linier dalam variable x dan y
Berkaitan penyelesaian yang memiliki penyelesaian
Sistem persamaan dan tunggal, siswa dapat mencari
Persamaan Dan pertidaksamaan nilainya dalam persamaan
Pertidaksamaan linier ax +by (a,b bilangan bulat)
Linier Dan ¢ Diberikan soal cerita yang 1 16
Kuadrat berkaitan dengan persamaan
linier dua variable, siswa
dapat menentukan
penyelesaiannya
2.2Menentukan X2 Persamaan . Menentukan himpunan ] 17
himpunan kuadrat penyelesaian persamaan
penyelesaian kuadrat
persamaan dan
pertidaksamaan
kuadrat |
3. Menyelesaikan | 3.1 Menterjemahkan X2 Program - # Diberikan permasalahan 1 18
Masalah soal ceritera linier program linear, siswa dapat
Program Linier (kalimat verbal) menentukan model
ke kalimat | matematika dalam bentuk
matematika ~ system pertidaksamaan linier
|
- I ]
156
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No Standar . Kompetensi dasar Kelas/ Materi Pokok | [ndikator Soal Jumlah | No ‘ Bentuk
Kompetensi Semester 1 Soal Soal Soal

4. Menentukan 4.1 Menentukan XI/1 Keliling . e Diberikan gambar bangun l 19

Kedudukan keliling bangun bangun datar datar, siswa dapat

Jarak, Dan datar dan luas menghitung kelilingnya

Besar Sudut daerah bangun

Yang Melibat datar Luas bangun e Diberikan gambar bangun l 20

kan Titik, Garis datar - datar, siswa dapat

Dan Bidang ~ menghitung luasnya

Dalam Ruang

Dimensi Dua

157
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SOAL TES PENGETAHUAN AWAL
Pilthlah jawaban yang tepat'
1. 85+5x4:-2-=
a. -75 b 525 c. 75 d 95 e. 180
2.5/10 -1/4 :3/12 + 2/5

a  -9/10 b. -5/10 c -1/10 d. 9/10 e. 19/10

s

. Bentuk persen dan 4/5 adalah
a 10% b 20% c. 40% d 50% e 80%

4. Pak Dedt beternak ayam Setiap hari 150 ekor ayam memerlukan pakan 81 kg. Jika
pak Dedi mempunyai 200 ekor ayam, setiap hariia harus memyediakan pakan . . .
kg
a. 06075 b. 72 c. 80 d 108 e 144

5. Suatu pabrik sepatu dapat memproduksi 2.400 sepatu dalam dalam waktu 60 hari
menggunakan 120 unit mesin. Jika produksi itu ingin diselesatkan dalam waktu 40
hari, pabrik harus menambah mesin sebanyak . .. unit.

a. 44 b 50 c. 55 d 58 e 60

6. Harga 12 roti unyil'adalah Rp 24.000,00. Jika 1 roti unyil dijual seharga Rp
2.500,00 dan semua roti unyil terjual, persentase keuntungan yang diperoleh adalah

a. 10% b. 15% c. 20% d. 25% e 30%

42 A2
7. Bentuk sederhana dari(a _2 ;) adalah . . ..
ab~"c
a.  plo b. " c. a'® d b8 e alf%plé
alOC4 a6b8 blOC4 aSCZ C4
s (Y

8 Nilai dari Taadalah

a 0 b. 1 c. 2 d 8 e 16

9. Luas sebuah bidang datar yang berbentuk persegi adalah 81° . Panjang sisi bidang
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datar tersebut adalah .. meter

4 2 b 4 c. 6 d 9 e 10

10. Bentuk sederhana dan ;\/Ehi adalah . .
A5

V.

a 7+43v6 b 7+2V6 ¢ 7+46 d 7-— €. 7-2V6
5 5 5 5 5

11 Nilai dari 2v/3 — 2V12 + V27 = V75 adalah . . ..

S

2 43 b 3vE ¢ i 4 43 e _53

12 %log be= ..
a log(h +cy c. logbtlogc e °log b +“log ¢
loga
b. “log b x “log ¢ d. log(h +c)
loga

13 Nilai dari *log 81 + Ylog 16 - “log 1 adalah . .
a 1 b. 2 c. 4 d 6 e B8

14. Diketahui log 2 = 0,3010 dan log 3 = 0,4771. Nilai dari log 72 adalah . . ..

a 1.3801 b 1.5562 c. 18572 d. 2,0333 e 23343
. o ) . i (2x+y=8
15 Diketahui himpunan penyelesaian sistem persamaan linear dar x—3y=-3
adalah {(x, y)}. Nilai x + y adalah . .
a —1 b. 2 c 5 d 6 e. 8

16 Lia membeli 3 kg mangga dan 1 kg jeruk seharga Rp 62.000,00. Kiky membeli | kg
mangga dan 2 kg jeruk seharga Rp 48.000,00. Jika Lia dan Kiky membeli di toko
buah yang sama, berartt harga | kg jeruk adalah ...

a Rp 16.000,00 c. Rp 16.400,00 e. Rp 16.800,00
b Rp 16.200,00 d. Rp 6.500,00
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17. Akar-akar persamaan kuadrat x* - 5x — 24 = O adalah . ..
a. (8,-3) b. (-8.3} ¢ (8,3) d. (6,4) e. (-6,4)

18 Bu Yanti mempunyai 4 kg terigu dan 2,4 kg mentega. Bu Yanti ingin membuat
donat dan roti untuk dijual Satu donat membutuhkan 80 g terigu dan 40 gr
mentega, sedangkan satu rott membutuhkan 50 gr terigu dan 60 gr mentega. Bu
Yanti harus membuat paling sedikit 10 donat dan banyak roti yang dibuat y buah,
model matematika yang sesuai permasalahan tersebut adalah . . ..

4 A3 ZA400 2+ 3= 120 x> 10, v20 g X+ 8y > 400, 3x+2¢ > 120, x>10, v > 0
b 8x+5y <400, 2x T 3v< 120 x> 10.v2 0 e Sx+8y <400 3x+ 2y <120, x210,y2 0
C Bx+5V <400 2x+ 3 > 120, x> 10.v > 0
19. Perhatikan gambar bertkut!
Keliling daerah yang diarsir pada gambar di atas adalah
a 87 b 88 c 99 d 995 e 100
20 Luas daerah yang diarsir pada gambar di bawah ini adalah . . . . cm’

a.270 c.910 e. 1208
b.620 d.980

wgf
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LAMPIRAN B
ANALISIS HASIL UJI COBA

Lampiran B 1 Hasi Uy validitas tes kemampuan berpikir kreauf
Lampiran B.2 Hasid Uji coba tes kemampuan berpikir kreatil denpan program anates
Lampiran B.3 Hasil Uji validitas skala kemandirian belajar

Lamperan B 4 Hasil Ui coba skala kemandiran belajar

163
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Lampiran B. 1
HASIL UJI VALIDITAS TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
RANGKUMAN HASIL PERTIMBANGAN AHLI

| ! ! PERTIMBANGAN |
‘ iNDIKATOR NO.SOAL I SOAL SETUJU | TIDAK ] SARAN PERBAIKAN
f ! SETUIU
Kelancaran 1 i Diketahui sebuah segitiga siku-siku dengan panjang hypotenusa 10 Vv
i (Fluency) cm. Hitunglah kemungkinan panjang sisi vang lain, kemudian

| tentukan nilai —nilal perbandingan trigonometrinya.
| - Jika sebuah segitiga ABC, AB=4m. AC=5m. dan /B=907. ! :
| : | : ; |

2 - Tentukan semua nilai perbandingan trigonometri dari sudut C. v i

| Keluwesan ‘ 3 Diketahui titik A (2.4). B(0.4),P ((10,0}) dan Q.(%4) v
' (Flexibility) ~a. Tentukan sudut AOB

b, Tunjukkan bahwa OA = v20

4 " Di suatu tempat wisata alam. Reni berdin di sudut A pada tept v
- sungat vang lurus. Di seberang sungat tertambat dua speedboat X
dan 'Y vang berjarak 20 meter  Speedboat
‘ X terletak tepat di seberang A  Jika besar sudut XAY = 30°
‘ . ~berapa meter lebar sungaitersebut’?
I i

| Kebaruan | 5 }Diketahui nilal sin o = 1. Tentukanlah semua niar « vang % !
(Originality) | - mungkin :

. Cos 150° merupakan salah satu perbandingan trigonometri vang | |

164

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



. ) 14/41423.pdf

6 “bemilai negative. Carilah perbandingan trigonometri lainnva vang v T
juga bermilal negative !
Keteancian 7 Gambariah sebuah titik di kuadran l. kemudian nvatakan titik ;v |
(Elaborate) tersebut dalam koordinat kartesius dan koordinat kutub f
i 8 Buatlah soal yang penvelesaiannya menggunakan koordinat v
J - kartesius dan  koordinat kutub, kemudian cobalah untuk

- menyelesaikan soal tersebut! |

167
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LAMPIRAN B.2
RELIABILITAS TES

Rata?= 33,84
Simpang Baku= 9,74
KorelasiXy= 0,79
Reliabilitas Tes= 0,88

No.Urut Narna Subyek

1

D oo~ o bWk

W b W R R R NN NN NN N e e e e e e e
N o= O WL 0~ WU & Wk ODWD ;U b Wi O

rachmawati putr
puspa larassati
puput puspita
erika tri a.
chaerunnisa a...
risty putri

aisyah rizana...
ilham hakim
dianra aulia
desy vidia |

bondan mahard...

rohimawati

eka riantiru...
elizabhet ber...
disya desraini
anisa ika put...
resna resdiana
ajeng putri w...
andhita rahmania
tutur muria ha.
ginggo i

arief rahman w
hanif

yogie adi d
anggun septi h
firdha fahrun...
nadia ulfah
falentio alata
rahmat kurnianto
muhammad yazid
nanda yuddya a
merina ilmasari
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Skor Ganjil Skor Genap Skor Total

21
15
19
19
16
11
10
13
16
12
13
13
14
14
16
12
15
12
10
19
16
19
17
16
17
23
23
22
24
24
27
20

20
20
16
13
14
12
8
18
14
12
19
6
13
15
17
7
16
6
12
23
17
20
17
19
24
27
25
26
19
21
27
18

41
3a
35
32
30
23
18
31
30
24
32
19
27
29
33
19
31
18
22
42
33
39
34
35
11
50
48
48
43
45
54
38
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DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 32
Klp atas/bawah{n)=9
Butir Soal=8

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku

No No Btr Asli Rata2ln

0O ~ O LT B N

TINGKAT KESLJKARAN

jumiah Subyek= 32
Butir Soal= 8

i

00~ O h W

4,89
7,00
7.56
7,78
6,00
5,89
3,78
2,89

Rata?As Beda

2,78
4,67
5,33
4,11
2,89
1,11
1,00
0,22

2,11
2,33
2,22
3,67
3,11
4,78
2,78
2,67

SBiUn SBAs
1,76 0,44
0,87 2,18
0,73 1,12
0,67 2,15
0,00 0,78
1,17 1,69
1,64 1,50
2,26 0,67

No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran{%) Tafsiran

1

o~ bW

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Lo/~ O LN b W

38,33 Sedang
72,92 Mudah
64,44 Sedang
59,44 Sedang
74,07 Mudah
43,75 Sedang
29,86 Sukar

15,56 Sukar

Jumlah Subyek= 32

Butir Soal=8
No Butir Baru No Butir Asli

1

00~ W B ow N

1

O~ O U1 A W N
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Korelasi
0,628
0,604
0,635
0,700
0,750
0,758
0,675
0,529

Signifikansi
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan

Sangat Signifikan

Sangat Signifikan
Signifikan

$B Gab
0,61
0,78
0,44
0,75
0,26
0,68
0,74
0,79

1
3,48
2,98
5,00
4,89

6,98
3,75
3,39
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DP{%)
21,11
29,17
22,22
36,67
1,85
59,72
34,72
26,67



REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2= 33,84

Simpang Baku=9,74

KorelasiXyY=0,79

Reliabilitas Tes= 0,88

Butir Soal=8

Jumlah Subyek= 32

No No Btr Asli
i

0o~ N bWk e
00~ YN b W
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.
3,48
2,98
5,00
4,89
1.
6,98
1,75
3,39

DP{%)
21,11
9,17
22,22
36,67

. 51,85
59,72
34,72
26,67

T. Kesukaran

Sedang
Mudah
Sedang
Sedang
Mudah
Sedang
Sukar
Sukar

Korelasi Sign.
0,628
0,604
0,635
0,700
0,75¢
0,798
0,675
0,529

1 4/11—}623. pdf

Korelasi
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan

Sangat Signifikan
Sangat Signifikan
Signifikan



Lampiran B.3
HASIL UJI VALIDITAS TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
RANGKUMAN HASIL PERTIMBANGAN AHLI
Pertimbangan |
NO. Pernyataan ) Tidak Keterangan i
Setuju ; \
Setuju 1
Indikator- {nisiatif belajar |
[. | Sava belajar matematika tanpa ada yang memaksa v
2. _| Savasenang mencari sumber belajar di internet v |
3. | Sava senang mengemukakan pendapat jika ada kerja kelompok v
4. | Jika ada jam kosong, savang ngobrol atau bermain dengan teman v
5. | Sava belajar matematika hanya saat jam matematika di sekolah v
Indikator:Mendiagnosa kebutuhan belajar
6. | Tugas dari guru membantu kebiasaan saya belajar v
7. | Saya memahamu materi matematika tanpa dibantu orang {ain v
8. | Saya belajar bila ada waktu saja, ketika ada tugas dan guru v
9. | Sava menyadari kelemahan dan kelebihan saya dalam belajar matematika v
10. | Saya belajar matematika apa adanva v -
Indikator:Menetapkan tujuan belajar
11. | Sebelum belajar. sava harus tahu tujuan belajar matematika v L
12. | Saya belajar. supaya mendapat nilai matematika vang bagus v
3. | Saya merasa tanpa beban, kalau belajar tanpa target v
14 | Sava belajar matematika meskipun tidak tahu manfaatnva v
Indikator:Memonitor, mengatur dan mengontrol belajar :
5. | Saya membuat rencana belajar v '
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16. | Saya memantau tugas-tugas vang sava kerjakan v
17. | Saya senang bila dapat mencapai target v :
18. | Saya tidak ada waktu untuk mengerjakan tugas di rumah v ‘
Indikator Memandang kesulitan sebagai tantangan - o
19. | Saya akan menyerah kalau soalnya sulit v
20. | Sava merasa tertantang kalau ada soal matematika yang sulit %
21. | Saya merasa paling tidak bisa kalau sekelompok dengan teman vang bisa v
22. | Saya menghindar jika ada soal matematika yang sulit v
Indikator; Memanfaatkan dan mencari sumber belajar vang relevan
23. | Sava berusaha mencari sumber bila ada tugas matematika v
24. | Bila ada tugas yang belum mengerti, saya bertanya kepada teman satu kelompok v ol .
25. | Saya mengandalkan buku yang ada saja jika ada tugas i
Indikator: Memilih dan menerapkan strategi belajar
26. | Saya membuat ringkasan materi matematika v
27. | Sava mempelajari matematika terlebih dahulu sebefum pelajaran berlangsung v
28 | Saya belajar matematika hanya dari catatan saja v
Indikator: Mengevaluasi proses dan hasil belajar
29. | Saya menyukai model pembelajaran matematika vang diberikan guru sekarang v ]
30. | Sava merasa puas hasil belajar matematika saya baik selama‘ini V
1 Sava tidak perlu berdiskusi dengan teman atau guru‘tentang matematika vang telah v I
sava kerjakan ;
32 | Saya tidak pemah memeriksa kembali soal-soal yang telah sava kerjakan v
Indikator:.Konsep Diri )
33. | Sava gugup jika disuruh mengerjakan soal di papan tulis B v
‘34, | Saya merasa puas jika mampu mengerjakan soal vang sulit v
35. | Saya berani mengahadapt tantangan v
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HASIL UJI KETERBACAAN TERBATAS SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Pertimbangan
NO. Pemyataan Tidak Keterangan
Jelas
Jelas

Indikator: Inisiatif belajar

1. | Saya belajar matematika tanpa ada yang memaksa v

2. | Saya senang mencari sumber belajar di internet v

3. | Saya senang mengemukakan pendapat jika ada kerja kelompok v

4. | Jika ada jam kosong, sayang ngobrol atau bermain dengan teman v

5. | Saya belajar matematika hanya saat jam matematika di sekolah ™ v
Indikator:Mendiagnosa kebutuhan belajar

6. | Tugas dari guru membantu kebiasaan saya belajar v

7. | Saya memahami materi matematika tanpa dibantu orang lain v

8. | Saya belajar bila ada waktu saja, ketika ada tugas dari guru i

9. | Saya menyadari kelemahan dan kelebihan saya dalam belajar matematika \

10. | Saya belajar matematika apa adanya \
Indikator:Menetapkan tujuan belajar

11. | Sebelum belajar, saya harus tahu tujuan belajar matematika v

12. | Saya belajar, supaya mendapat nilai matematika yang bagus v

13. | Saya merasa tanpa beban, kalau belajar tanpa target \

14. | Saya belajar matematika meskipun tidak tahu manfaatnya \
Indikator:Memonitor, mengatur dan mengontrol belajar

15. | Sava membuat rencana belajar L v
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16. | Saya memantau tugas-tugas yang saya kerjakan v

17. | Saya senang bila dapat mencapai target v

18. | Saya tidak ada waktu untuk mengerjakan tugas di rumah v
Indikator Memandang kesulitan sebagai tantangan

19. | Saya akan menyerah kalau soalnya sulit v

20. | Saya merasa tertantang kalau ada soal matematika yang sulit v

21. | Saya merasa paling tidak bisa kalau sekelompok dengan teman yang bisa V

22. | Saya menghindar jika ada soal matematika yang sulit v
Indikator: Memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang relevan

23. | Saya berusaha mencari sumber bila ada tugas matematika v

24. | Bila ada tugas yang belum mengerti, saya bertanya kepada teman satu kelompok v

25. | Saya mengandalkan buku yang ada saja jika ada tugas
Indikator: Memilih dan menerapkan strategi belajar

26. | Saya membuat ringkasan materi matematika v

27. | Saya mempelajari matematika terlebih dahulu sebelum pelajaran‘berlangsung v

28. | Saya belajar matematika hanya dari catatan saja v
Indikator: Mengevaluasi proses dan hasil belajar

29. | Saya menyukai model pembelajaran matematika yang diberikan guru sekarang -

30. | Saya merasa puas hasil belajar matematika saya baik seélama ini

31 Saya tidak perlu berdiskusi dengan teman atau guru.tentang matematika vang telah v
saya kerjakan

32 | Saya tidak pemah memeriksa kembali soal-soal yang telah saya kerjakan v
Indikator:.Konsep Diri

33. | Saya gugup jika disuruh mengerjakan soal di papan tulis v

34. | Saya merasa puas jika mampu mengerjakan soal yang sulit L v

35. | Saya berani mengahadapi tantangan
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ltem-Total Statistics
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Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item-] Alpha i ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted

Item 1 89.3125 220.738 639 894
Item 2 90.1562 228 330 615 896
Item 3 90.1562 228.330 615 896
Item 4 89.8750 234177 295 901
Item 5 90.1562 228.330 615 8964
Item 6 89.2500 232.903 448 898;
ltem 7 89.2500 232903 448 898
Item 8 89.0000 230.839 635 896
ltem 9 88.7812 223.918 571 896]
item 10 90.3125 233.254 1332 900
Item 11 89.1875 240.802 112 903
Item 12 90.2500 230.968 403 899
Iltem 13 89.5000 228.581 513 897
ltem 14 89.8125 252.415 -.269 911
Iltem 15 90.1562 228 330 615 896
item 16 90.1562 228.330 615 .896
item 17 88.7188 227.564 516 .897
ltem 18 90.2500 230.968 403 .899
Iltem 19 89.2812 239.112 170 .902
ftem 20 89.4688 230.580 425 .899
ltem 21 90.1562 228.330 615 .89¢6
item 22 89.3125 237.899 .203 9024
Item 23 89.2500 232.903 .448 .898}
Item 24 88.7188 227 564 516 897
Item 25 88.7812 223918 571 89

Item 26 88.7188 227 564 516 897,
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ftem 27
ltem 28
ftem 29
Iltem 30
Item 31
Item 32
Item 33
Item 34

item 35

89.2188
89.0000
89.2188
89.3125
89.3125
89.0625
89.3125
88.7188
89.0000

239.273
230.516
249.918
220.738
220.738
229.351
220.738
237.047
230.839

123
484
-250
639
639
618
639
.269
635

.904
898

907
894
894
896

894

.901
896

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

.928

26
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LAMPIRAN C
ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

Lampiran C.1 Data Pretes. Postes dan N gain Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksprimen

Lampiran C.2 Data Pretes. Postes dan N gain Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Kontrol

Lampiran C.3 Pengolahan Data dan Uji Statustik Pretes. Postes dan N gain Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas Eksprimen
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LAMPIRAN C.1
DATA PRE-TEST, POST-TEST DAN N-GAIN
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
SISWA KELAS EKSPRIMEN
NO NAMA KODE KELOMPOK]| PRETES | POSTES | N-GAIN | KLASIFIKASI
SISWA

1 [M.FAUZI REZA E-1 ATAS 13 48 | 061 | SEDANG
2 | TOMY AGELTRESYANTO | E-2 ATAS 14 34 | 036 | SEDANG
3 | MARIA ULFAH E-3 ATAS 14 34 | 036 | SEDANG
4 | M. RINALDI NUGROHO E-4 ATAS 9 35 | 0,43 | SEDANG
5 [SUCIANA PUTRI £-5 ATAS 14 33 0,34 | SEDANG
6 | RONAULI P. SITOMPUL E-6 ATAS 9 43 0,56 | SEDANG
7 | ANGGI A E7 | TENGAH | 9 41 0,52 | SEDANG
8 |AYU MUTHIA ZAHRA E-8 | TENGAH | 8 21 | 0,21 [ RENDAH
9 [FURI RINANDA 9 | TENGAH | 5 22 | ‘026 | ReNDAH
10 | DINA MARYANA E-10 | TENGAH | 9 30 | .0,34 [ sebanG
11 | VERDYF. E-11 | TENGAH | 6 22 .| 0,25 | RENDAH
12 |ANDRE JOHANESF. £-12 | TENGAH | 12 20| 0,14 | RENDAH
13 |ADITYA TANTOW! E-13 | TENGAH | 6 32 0,41 | SEDANG
14 [ PRABOWO SUWIGNO £-14 | TENGAH | 7 26 | 0,30 | SEDANG
15 [SARTIKAW. £-15 | TENGAH | 7 20 | 0,21 | RENDAH
16 | NOVITASARI KUSUMAD. | £-16 | TENGAH| 5 25 | 0,31 | SEDANG
17 | DEA OKTALIA E-17 | TENGAH | 16 39 | 0,43 [ sEDANG
18 |ENDRI CHAESAR D. E-18 | TENGAH | 13 28 0,26 | RENDAH
19 |KHALIFAH SAR! E-19 | TENGAH | 9 24 0,25 | RENDAH
20 | DWIKY A, P. £-20 [*TENGAH | 3 24 | 031 [ sebanG
21 |INDAH PERMATA SARI E-21 | TENGAH | 17 45 0,53 | SEDANG
22 | NANDA SEPTIANTI M. £-22 | TENGAH | 16 34 | 0,33 | SEDANG
23 [DWI MUSTIKA £-23 | TENGAH | 16 32 | 030 | SEDANG
24 [MUTIA KHANSA £-24 | TENGAH | 6 21 0,23 | RENDAH
25 [RAHMAH F. £-25 | TENGAH | 11 29 | 031 [ sEDANG
26 [FATMA E-26 | TENGAH | 16 29 | 0,24 | RenDAH
27 |SITI FARIDAM. E-27 | TENGAH | 16 21 | 0,09 | RENDAH
28 |LUGMANS. E-28 | TENGAH | 13 20 | 0,12 | RENDAH
29 |TRI ANNISA P. £-29 | BAWAH | 12 32 | 034 | SEDANG
30 | REYHAN £-30 | BAWAH | 13 30 | 0,30 | SEDANG
31 |YENI FEBRIYANTI E-31 | BAWAH | 12 33 0,36 | SEDANG
32 | FIRZANUR CHAERUNISA | £-32 | BAWAH | 10 32 | 0,37 | SEDANG
33 [ARIZAL L E-33 | BAWAH 6 36 | 0,47 | SEDANG
34 | RENDY D. £-34 | BAWAH | 12 34 | 0,38 [ SEDANG

RATA-RATA 10,71 | 30,26 | 0,33 | SEDANG
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PRE- TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
KELAS EKSPRIMEN

No. NAMA KODE 1234|5678
SISWA TOTAL
1 |M. FAUZI REZA £-1 |4 3]2]0}l2|0}2]0 13
2 | TOMY AGELTRESYANTO| E2 | 6| 6 1]J0j0]|]O0]1]0O 14
3 | MARIA ULFAH E3 4|31 2]lof2]o0]2]1 14
4 | M.RINALDINUGROHO | E4 [ 5| 3|0]Jo|1]|oflo]oO 9
5 |SUCIANA PUTRI E5s |4 312]lo0|2]0]21{1 14
6 | RONAUL! P. SITOMPUL E6 |4]2]1{0|l1|0|1]0 9
7 | ANGGI A E7 421 1]lofl1]ol1]o0 9
8 [AYU MUTHIA ZAHRA E8 [4j0(2]l0fj0]o]2]|0O0 8
9 |FURI RINANDA E9 {4]lo0|loflololof1fo 5
10 | DINA MARYANA E-10 { 4{ 21|02 {oO0j1]0 9
11 | VERDYF. E-11 | 4| 2]oloJo]lojlo}o 6
12 |ANDRE JOHANESF. E-12 4] 2|140l0]0]3]2 12
13 |ADITYA TANTOW! 1314} 21l0lo0lojojo}jo 6
14 | PRABOWO SUWIGNO E-14 | 4 '3 1ol o]l O0|O0OjO}]oO 7
15 [SARTIKA W. E1S | 412]0]J]0}jojoj1}o0 7
16 | NOVITASARIKUSUMAD| E16 | 2 0] 2]0}j0]j0j1]0 5
17 | DEA OKTALIA E-17 46| 6|1]J]0}lo0olo]2]1 16
18 |ENDRI CHAESAR D. 18 L6 6| 1]0|l0|lo0ojoOo]|oO 13
19 |KHALIFAH SARI 1914|2110}l 1{0]1]0 9
20 | DWIKY A, P. 20 2ol 1]lo0]loflo]Jo]o 3
21 |[INDAH PERMATA SARI 21 16| 6|10} 1|0}2]1 17
22 | NANDA SEPTIANTI'M. 22l 66|10l 1|0}]21]0 16
23 [DWI MUSTIKA 23 66| 2]0}l1]0}]1]0 16
24 |MUTIA KHANSA E24 {4l 2(0]lo}jo]o}lo]o 6
25 [RAHMAH F. E25 14| 3|1]j]0]lo0oflo]2]1 11
26 |FATMA E26 { 6| 6110} 1]0]21]0 16
27 [SITI FARIDA M. 27| 6| 6|10l 1{012]0 16
28 [LUQMANSS. 28 | 6 2] 210|l1]0]2]0 13
29 |TRI ANNISA P. E29 (43210 2]0]1]o0 12
30 | REYHAN E30 {41310}l 210|211 13
31 |YEN! FEBRIYANT! £-31 | 4|2} 2]0|l2|0]2}0 12
32 | FIRZANURCHAERUNISA| E32 [ 4| 2l o |0l 2] 0] 210 10
33 |ARIZALL E33 14210 |]0j0}0}|O0} O 6
34 | RENDYD. E34 (432|110 1}]0 12
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POST- TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
KELAS EKSPRIMEN

NO. NAMA KODE 1121314151678
SISWA TOTAL
1 M. FAUZI REZA E-1 71616171 4] 4] 8] 6 48
2 | TOMY AGEL TRESYANTO | E-2 6| 616|412 2]|6]2 34
3 | MARIA ULFAH E-3 666|622 4]2 34
4 | M. RINALDI NUGROHO E-4 6144|104} 2]|8]7 35
5 [SUCIANA PUTRI E-5 6166|611 0] 6712 33
6 | RONAULI P. SITOMPUL E-6 68634141616 43
7 | ANGG! A E-7 686|614 116]4 41
8 [AYU MUTHIA ZAHRA E-8 6641712101210 21
9 |FURI RINANDA E-9 616410121 14211 22
10 | DINA MARYANA E-10 | 61 01 63|21 1}8]4 30
11 | VERDY F. E-11 161642102101 2]0 22
12 [ANDRE JOHANES F. E-12 | 6|1 6| 2]/ 0} 2] 2}2]|0 20
13 |ADITYA TANTOWI E-13 16|14 )21 2] 1}18]8 32
14 | PRABOWO SUWIGNO E-14 401 644 2]4]2 26
15 |SARTIKA W. E-1S 16|10 )4} 2)2]2}12])2 20
16 | NOVITASARIKUSUMADY E-16 }»6 | 6 | 4| 2|1 4| 1] 2]0 25
17 | DEA OKTALIA E-172 16/ 16| 662 1]| 8]} 4 39
18 [ENDRI CHAESAR D. E-18 |6 | 6424 1]4]1 28
19 [KHALIFAH SARI E-1I9 {6 | 622121 4{1 24
20 | DWIKY A. P. E-20 16| 3141214 1] 2]2 24
21 [INDAH PERMATA SARI E-21 17| 8164 4] 4| 8] 4 45
22 | NANDA SEPTIANTI'ML E-22 16| 812222 ]|8]| 4 34
23 [DWI MUSTIKA E-23 16171110 2}2]|81{6 32
24 |MUTIA KHANSA E-24 { 6 { 0| 4|1} 2}2]4])2 21
25 {RAHMAH F. E-25 16|14 6]12}12]1|4}4 29
26 |FATMA E-26 16| 5] 64|00} 414 4 29
27 |SITI FARIDA M. E-27 16 |1 84100} 2]0 21
28 |LUQMAN S. E-28 | 61 61 4}2]1]1|0}1]0 20
29 |TRI ANNISA P. E-29 | 61614 2]|4]1]8]|1 32
30 | REYHAN E-30 | 6| 61 6| 2]0|]0] 8] 2 30
31 {YENI FEBRIYANTI E31 | 6| 516|141 8] 2 33
32 {HRZANURCHAERUNISA| E32 1 6| 64 2]4]1)]8)1 32
33 JARIZALL E-33 |61 6| 6420 8] 4 36
34 | RENDY D. E34 16|14} 4]212}12]|8f6 34
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LAMPIRAN C.2
DATA PRE-TEST, POST-TEST DAN N-GAIN
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
SISWA KELAS KONTROL
NO NAMA KODE 10 ompoy PRETES | POSTEST cAIN | kLASIFIKASI
SISWA (kBK) | (KBK)

1 |ZUFAEVI K-1 ATAS 18 33 0,29 RENDAH
2 |M.SULTAN K-2 ATAS 4 25 0,32 SEDANG
3 |TRISA K-3 ATAS 4 25 0,32 SEDANG
4 |SEPHANIR K-4 ATAS 4 33 0,44 SEDANG
5 |ANISAF K-5 ATAS 15 27 0,22 RENDAH
6 |NURULA K-6 |TENGAH| 16 22 0,11 RENDAH
7 |VIKRIWH K-7 | TENGAH 9 31 0,36 SEDANG
8 |NADIA K-8 | TENGAH| 16 23 0,13 RENDAH
9 |BIMO ARIO K-9 | TENGAH| 14 25 0,20 RENDAH
10 |M.RIZKY K-10 | TENGAH 6 35 0,45 SEDANG
11 [AYUNINGTYAS K-11 | TENGAH 8 32 0,39 SEDANG
12 |TASYA K-12 | TENGAH| _10 25 0,25 RENDAH
13 [ERMA A K-13 | TENGAH | 14 32 0,32 SEDANG
14 |KHAULAH K-14 | TENGAH| 13 22 0,16 RENDAH
15 |ARGHA O K-15 | TENGAH| 10 19 0,15 RENDAH
16 |ADNAN K-16 | TENGAH 9 30 0,34 SEDANG
17 [SITIN K-17. | TENGAH | 13 25 0,21 RENDAH
18 |RATIH I K-18 | TENGAH| 16 20 0,07 RENDAH
19 |RIEKER K-19 = | TENGAH 8 24 0,26 RENDAH
20 |SAFIRA K20 | TENGAH| 16 28 0,22 RENDAH
21 |R.MOCHAMMAD | K-21 | TENGAH 8 22 0,23 RENDAH
22 |HANI K-22 | TENGAH 6 24 0,28 RENDAH
23 |{NIKEN K-23 | TENGAH| 16 23 0,13 RENDAH
24  [FATMA K-24 | TENGAH| 14 29 0,27 RENDAH
25 |DINDA K-25 | TENGAH 6 30 0,38 SEDANG
26 |MARCELIA K-26 | TENGAH 6 22 0,25 RENDAH
27  [RIZKY K-27 | TENGAH| 12 15 0,05 RENDAH
28 |M.FIKRI K-28 | BAWAH 8 20 0,19 RENDAH
29 |DEBRINA K-29 | BAWAH | 12 22 0,17 RENDAH
30 [FARID K-30 | BAWAH 6 21 0,23 RENDAH
31 |DEWIR K-31 | BAWAH 4 15 0,17 RENDAH
32 |IRFAN K-32 | BAWAH 6 15 0,14 RENDAH
RATA-RATA 10,22 24,81 0,24 RenDAH
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PRE- TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
KELAS KONTROL
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NO NAMA KODE 1 2 3 4 5 6 7 8
SISWA TOTAL
1 |Zulfa Evi K-1 6 6 1 1 1 0 2 1 18
2 |M.Sultan K-2 1 0 1 0 1 0 1 0 4
3 |Trisa K-3 1 0 1 0 1 0 1 0 4
4 Sephani R K-4 2 2 0 0 0 0 0 0 4
5 |AnisaF K-5 6 6 1 0 1 0 1 0 15
6 |Nurul A K-6 6 6 1 1 1 0 1 0 16
7 | Vikri WH K-7 2 2 1 1 1 1 1 0 9
8 Nadia K-8 6 6 1 0 1 0 1 1 16
9 JjAriotejo K-9 6 6 1 1 0 0 0 0 14
10 |M.Rizky K-10 4 2 0 0 0 0 0 0 6
11 JAyunin K-11 6 2 0 0 0] 0 0 0 8
12 |Tasya K-12 4 3 1 0 1 0 1 0 10
13 |Erma A K-13 4 2 1 0 6 1 0 0 14
14 | Khalilah K-14 6 4 1 1 0 0 1 0 13
15 JArgha O. K-15 4 4 1 1 0 0 0 0 10
16 JAdnan K-16 4 1 1 0 1 0 1 1 9
17 |SitiN K-17 6 6 0 0 0 0 1 0 13
18 | Ratihl K-18 4 4 1 1 2 1 2 1 16
19 | RiekeR K-19 4 4 0 0 0 0 0 0 8
20 |Safira K-20 6 6 1 1 0 0 1 1 16
21 |R.Moch K-21 4 2 0 0 0 0 1 1 8
22 |Hani K-22 4 2 0 0 0 0 0 0 6
23 | Niken K-23 6 6 1 0 1 0 1 1 16
24 |[Fatma K-24 6 6 1 0 1 0 0 0 14
25 |[Dinda K-25 4 2 0 0 0 0 0 0 6
26 [Marcelia K-26 4 2 0 0 0 0 0 0 6
27 |Rizky K-27 6 6 0 0 0 0 0 0 12
28 |M.Fikri K-28 4 4 0 0 0 0 0 0 8
29 |Debrina K-29 4 2 1 1 1 1 1 1 12
30 |Farid K-30 2 0 1 1 1 1 0 0 6
31 |DewiR K-31 2 0 1 0 1 0 0 0 4
32 firfan K-32 4 2 0 0 0 0 0 0 6
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POST- TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
KELAS KONTROL

KODE
NO. NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6| 7 8 TOTAL
1 |Zulfa Evi K-1 6 6 6 2 1 0 6 6 33
2 [M.Sultan K-2 6 6 2 1 2 2 4 2 25
3 |Trisa K-3 6 2 4 2 2 1| 6 2 25
4 | SephaniR K-4 6 6 4 2 4 1 6 4 33
5 [AnisaF K-5 6 6 4 2 1 0} 6 2 27
6 |Nurul A K-6 6 6 2 1 1 0 4 2 22
7 | Vikri WH K-7 6 6 6 4 2 1] 4 2 31
8 | Nadia K-8 6 4 6 4 2 .0 0 23
9 |Ariotejo K-9 4 2 6 3 2 10176 1 25
10 |M.Rizky K-10 6 6 6 4 2 116 4 35
11 |Ayunin K-11 6 6 6 1 2 116 4 32
12 |Tasya K-12 6 6 0 0 1 01! 6 6 25
13 |Erma A K-13 6 6 2 2 2 2] 6 6 32
14 | Khalilah K-14 6 2 4 2 2 0 4 2 22
15 [Argha O. K-15 6 6 4 1 2 o] o 0 19
16 |Adnan K-16 6 1 6 2 4 3 6 2 30
17 | SitiN K-17 6 6 6 2 1 0 2 2 25
18 | Ratih | K-18 4 2 2 0 2 0| 6 4 20
19 | Rieke R K-19 6 2 2 0 2 0] 6 6 24
20 [Safira K-20 6 4 6 2 2 2| 4 2 28
21 [R.Moch K-21 6 4 6 2 2 0] 2 0 22
22 {Hani K22 6 2 2 1 2 1] 6 4 24
23 | Niken K-23 6 3 0 0 1 0| 5 8 23
24 |Fatma K-24 6 6 2 2 1 0| 6 6 29
25 |Dinda K-25 6 2 4 3 2 1] 6 6 30
26 }Marcelia K-26 6 4 2 0 2 21 4 2 22
27 |Rizky K-27 4 2 4 2 1 0| 2 0] 15
28 |M.Fikri K-28 4 2 4 2 2 o| 4 2 20
29 |Debrina K-29 4 2 2 2 2 o] 6 4 22
30 |Farid K-30 6 4 2 2 1 0] 4 2 21
31 {DewiR K-31 6 6 2 1 0] o] o 0 15
32 Jlirfan K-32 6 6 1 0 1 0| 1 0 15
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Lampiran C.3

A. Staustik Data Pretest. Postes dan N-GainKemampuan Berpikir Kreatif

1. Kelas Ekspnimen

Pengolahan Data dan Uji Statistik

Data Pretest . Postes dan N-Gain
Kemampuan Berpikir Kreatif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean
pretes 34 3 17 | 10,70588
postes 34 20 48 | 30,26471
gain 34| 0,0925926 | 0,614035 10.330086
Vahd N (listwise) 34
STATISTIK DESKRIPTIF BerdasarkanPAM
Pre Test

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum { Mean
pam-atas 6 9 147 12,16667
pam-tengah 22 3 17 10,27273
pam-bawah 6 6 13 | 10,83333
Valid N (listwise) 6
Post Test

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean
pam atas 6 33 48 3783333
pam tengah 22 20 45 275
pam bawah 6 30 36 32,83333
Valid N (listwise) 6
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Gain
Descriptive Statistics
N Mintmum  Maximum Mean
pam atas 6 0,3392857 0,614035 0441869
pam tengah 22 0,0925926 0,528302 0,288719
pam bawah 6 0,2982456 0.46875 0.369978
Valid N (Listwise) 6
2. Kelas Kontrol
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum  Mean
pretes 32 4 18 {10,21875
postes 32 15 3514248125
gain 321 00517241} 0,453125 }.0,240557
Valid N (listwise) 32
STATISTIK DESKRIPTIF Berdasarkan PAM
Pre Test
Descriptive Statistics
N Minimum { Maximum { Mean
pam atas ) 4 18 9
pam bawah 5 4 12 72
pam tengah 22 6 16| 11,18182
Valid N (listwise) 5
Post Test
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum { Mean
pam atas 5 25 33 28.6
pam tengah 22 15 351 25,36364
pam bawah 5 15 22 18.6
Valid N (listwise) 5
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Gain
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean
pam atas S| 02181818 | 0,439394 | 031648
pam tengah 22| 0,0517241 | 04531251 0,236718
pam bawah 5 0.140625 ) 0.2343751 0,181526
| Valid N (listwise) 5

B.Uj Normalitas Data Pre test, Post test dan N Gain

Data Pre test dan Postes

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test  eksprimen 0,130 34 0,158 0,948 34 0,111
kontrol 0,144 32 0,091 0,919 32 0,019
Post-test eksprimen 0.104 34 0,2 0,944 34 0.083
kontrol 0,142 320,098 0,961 32 0,289

Data N Gain berdasarkan Pembelajaran

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
N sfQ KBK 0,062 32 0200 | 098 32 0896
Eksprimen
Kontrol 0,115 34 0,200 | 0,975 34 0,601

a Lilliefors Significance Correction
* This 1s a lower bound of the true significance.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ié/61423.pdf

Data N Gain berdasarkan kategori PAM

PAM Atas
Tests of Normality
A Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig. Statistic df Sig.

Kelas
Gain KBK Kontrol | 0,292 5 1 0191 0,930 5 0,598
Ekspri 1 066 | 6 0.200 0.838 6 0,126

men i

a Lilliefors Significance Correction
* This 1s a lower bound of the true significance.

PAM Tengah
[ Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | _df Sig. Statistic df Sig.
22 0.200 0,978 22 0,879
Gain KBK Kontrol | 0.095
EBkspri | o040 | 22 | 0200 0.950 22 0314
men

a Lilliefors Sigmficance Correction
* This is a lower bound of the true significance.

PAM Bawah
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statist | df | Sig.
7 o ic

| 0,44

Gain KBK Kontrol 3 70’2127 7 > e 0,200 0.906 | 3 2
Eksprimen 0,267 6 0,200 0913 | 6 0’; >

a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.
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C. Uyt Homogenitas Data Pr-etest. Post-test dan N-Gain

1. Data Pre test dan Post test

Test of Homogeneity of Vanances

i Levene dfl df2 Sig.
Statstic
Pretest 1.118 1 64 0.294
Postes 3518 1 64 0,065

2. Data N-Gain berdasarkan pembelajaran

Test of Homogeneity of Variances
Levene dfl df2 sig.
Statistic
N-Gain KBK 0,2290008 1 64 0.634

3. Data N-Gain berdasarkan kategori PAM

PAM Atas
Test of Homogeneity of Variances |
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
N-Gain KBK 1,9629375 1 9 0,195
PAM Tengah
Test of Homogeneity of Variances
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
N-Gain KBK 0,0228759 1 42 0,881
PAM Bawah
Test of Homogeneity of Varnances
[ Levene dfl df2 Sig.
| Staustic
N-Gain KBK l 0,264 1 9 0,620
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D. Ujp Kesamaan Data Pre -Tes

Group Statistics
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Kelas N Mean Std | StdError |
e Dewiation §  Mean
Pre Test Eksprimm 34 10,70588 | 3,904383 0.6696
Kontrol 32 1021875 | 4.,397465 0.77737
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Varances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. Mean | Std. Emor Difference
F Sig. t df (2-tailed)| Difference | Difference | Lower Upper
Pre- Equal
Test variances 1.118] 294 477 64 635 48713 1.02226] -1.55507] 2.52934
assumed
Equal
variances not A475] 62.003 637 48713 1.02599| -1.56380| 2.53806
assumed
E.Uji Perbedaan Data Pos Test
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Post -test Eksprimen 34 30.2647 7.52092 1.28983
Kontrol 32 24.8125 5.37880 95089
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- | Mean | Std. Emor Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper

Post-  Equal
Test variances 3.518] 065 3.369 64 001 5.45221 1.61844) 221900 8.68541

assumed

Equal

variances nof 3.402] 59.810 1001 5 45221 1.60242| 2.24667 8.65774

assumed
F. Uji Perbedaan Data N-Gain Berdasarkan Pembelajaran

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
N-Gain Eksprimen 34 3301 11933 .02047]

Kontrol 32 2406 10148 01794
Aspek Kelas Eksprimen | Kelas Kontrol Lhitung | Lrabel Kesimpulan

x S 2 in x s.2 in
pp rp rp pk pk pk

Kemampu 0,33 10,014 |34 | 024 |0010 |32 |3274 | 1,67 | Lebih bak
an Berpikir
Kreatif

Ly =
hitung s _1—+ _l_
gab n, n,

(ny — 1)s?+ (n, — 1)s?
n,+n,— 2

ga
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G .Up Perbedaan Data N-Gain Berdasarkan PAM dan Pembelajaran
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PAM Atas
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Emror Mean
N-Gain Eksprimen 6 4419 11671 .04765]
MBS yontrol 5 3165 07994 03575

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- | Mean | std Emor | Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper

N-Gain Equal
Atas variances 1.963] .195) 2030 9 073 .12539 .06178] -.01436| 26513

assumed

Equal

variances not 2.105| 8.748 .065 .12539 .05957] -.00996] .26073;

assumed
PAM Tengah

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Emror Mean
N-Gain Eksprimen 22 .2887 1121 02390
Tengah  ontrol 22 2367 10739 02290
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Independent Samples Test
Levene's Test
for Equaltty of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- | Mean | std Emor | Difference
F Sig t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
N-Gain Equal
Tengah variances 023} 881 1.571 42 124 05200 03310} -.01479] .11880
assumed
Equal
variances not 1.571] 41.923 124 05200 03310 -.01480; .11880)
assumed
PAM Bawah
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Dewiation | Std. Emror Mean
N-Gain Eksprim
6 .3700 05603 .02287]
Bawah en
Kontrol 5 1815 03505 .01568
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- | Mean | std Emor | Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
N-Gain Equal
Bawah variances 264 620] 6.504 9 .000 .18845 02898} 12290} .25400
assumed
Equal
variances not| 6.796] 8.465 000 .18845 .02773F 12512} 25179
assumed
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H.Ujt Anova Dua Jalur

Between-Subjects Factors

Vaiue Label N
Pembelajaran 1 Eksprimen 34
5 Kontrol 32
PAM 1 Atas 11
2 Tengah 44
3 Bawah 11

Descriptive Statistics

Dependent Variable:Peningkatan

Pembelajaran PAM Mean Std. Deviation N
Eksprimen Atas 4419 11671 6
Tengah .2887 1121 22
Bawah 3700 05603 6
Total 3301 11933 34
Kontrol Atas 3165 07994 5
Tengah 2367 10739 22
Bawah 1815 03505 5
Total .2406 10148 32
Total Atas .3849 11685 11
Tengah 2627, 11164 44
Bawah 2843 10838 11
Total .2867 11905 66
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Vanable:Peningkatan

Type HI Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 301° 5 060 5819 000}
intercept 4087 1 4.087 395 201 000y
Pembelgjaran 162 1 162 15704 000y
PAM 119 2 060 5778 005
Pembelagjaran * PAM 046 2 .023 2.203 419
Error 620! 60 010
Total 6.345 66
Corrected Total 921 65

a. R Squared = ,327 (Adjusted R Squared = ,270)
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LAMPIRAN D
DATA SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Lampiran D.1 Data Skala Kemandinan Belajar Siswa
Lampiran D 2 Transformast Skala Kemadirian Belajar Siswa

Lampiran D.3 Uy Statistik Skala Kemandirian Belajar Siswa

198
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DATA SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
DISTRIBUSI RESPON SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

No . KODE Pernyataan ke-

SISWA| 1} 2] 3| 4| 5| 6] 7 8 9| 10f 11} 12} 13 14| 15] 16| 17}18| 19} 20 241 25| 26
1 {EKSPRIMEN{ E1 |[s {stds |s |s |sTs|s |s s |ts jts [Tts |s TS T3 |5 |12 |s {35 |87 T 5T
2 |EKSPRIMEN} €2 |[s |s |s |Ts{s |Ts s [ss {ss|Ts S 58 [3Ts |Tts |3 |a s |ts [s 3 s |Ts
3 |EKSPRIMEN} E3 |s I5sis |s s |Ts s |s s |Is s 5 33 |Ts Ts [5 s |s |ts |s 3 55 TS
4 |EKSPRIMEN| E4 |s |ts|s |s |s |s s |s 5 |s TS |Ts |[s T3 TS |5 |s s |s {rs|s (s |sTs (TS {3 13
5 |EKSPRIMEN| E5 [sis |s |rs|s |rs |Ts |ss |ss |sTs |s 3 5s|7s S s |s s |sTs|s/ {rs {35 |Ts 378 |3 [T
6 |EKSPRIMEN| €6 |s|s [s |rsfs |[1s s |s S s S S 5 TS s |Ts |s s fes |s Q15 T3 |78 TS 3 |s
7 |EKSPRIMEN] E7 |ssls |ss|rs|s |[Ts |Ts |s ss |ss |e 38 |ss s |1ts |sz |ssjrs s |Ts |es |ts |18 |sTa|t
8 |EKSPRIMEN| E8 |s |tsis |rs{s |[sTs|s |[ss |ss|s 3 S 53 [T8 s {83 |13 ss|s s s |ars|ot 375
9 |EKSPRIMEN| €9 s ls |s |rs{s |75 TS |3 s 1Is s 35 3 e TS TS |& Suqte |5 T2 |o |Ts T g
10 [EKSPRIMEN| E10 (5 {Ts{Ss |[rs|ss|T3 |Ts |ss |5 |[s S 55 frs TS TS & S8 Is Ts fe re T3 s T
11 [EKSPRIMEN] E11 |[T3|s |5 [ss|rs|sTs|sTs|ss |s |ss ({sTs |15 |3 STS |aPgis 5 |ss |a1de |Te |eTe jas |7
12 {EKSPRIMEN| E12 |rs|Ts |Ts |$s [Ts |sTs|ss s 3s |sTs {5 [Tto s =ugell Fol ol IR ROl ol b ot RN PR e T 2 1
13 |EKSPRIMEN} E13 Is |8 |5 |[ss|ts|sTs}s |ss {5 |8 TS |5 2 T TS T2 |es s |To {Te (o7 3
14 |EKSPRIMEN| E14 s |s |s |Ts {5 |rs |Ts [s s |ts {13 |3 38 03 s |rs |3 3 |Ts jTs 1A |79 |13 rs |73 (s
15 |EKSPRIMEN] E15 (s |ts|s |5 |[ss{rs [s |55 |5 |[1s |73 |3 3 € TS {3 {5 2z s s re TS5 ts T3 s
16 {EKSPRIMEN]| E16 |5 |s |s s |ts |s |s s |s 3 S 3 < S S E 3 |ts |13 |1ts |2 |13 T3 |z s
17 |EKSPRIMEN} E17 |ssis |s |Ts|s |sTs|Ts |s s {15 |s ss” :re s |ts |s |ssits |s 1o |ss |ts o fTs |5 s
18 |EKSPRIMEN] €18 s |5 (Ts|Ts |5 |T5 |TS |5 s s TS [TS oS Te 18 s |3 fssie |5 |z T3 |sTs e |3 (s
19 (EKSPRIMEN| E19 (s {s |s (Ts|s [Ts |Ts [s s s T3 s 3 3 TS T3 |3 3 0ts s s | T3 T3 T
20 |EKSPRIMEN] E20 |[ssiss|s s |[ss|s [ss {ss {35 |s 3 S Ts {13 |12 |2 s |5 |s (SR b=
21 |EKSPRIMEN] E21 |Ts|s |ss s |s {ts [s |ss |3 |Ts e 5 I s It s Qs {s s & |rs |tz |1&
22 |EKSPRIMEN| E22 |Ts|Te s |[Ts [ss|Ts |8 s 35 |s TS = ol SN ICHN LI FER IO I hutoll Ko DI A LN :.
23 |EKSPRIMEN| E23 |3 |Ts |35 TS |5 |18 |75 |3 3 s 3 T aqTs | s o|Te
24 |EKSPRIMEN]| E24 |rs|Ts|fts|s |2 [3Ta]s |22 3 2 :
25 |EKSPRIMEN]| E25 |5 |1s|s [s {5 |5 |[s1¢is 35 TS J PR I . z : 0
26 |EKSPRIMEN] E26 |3 |5 {ssfs |[s [3 |[s. |ss ss (T3 | 3 T = : Sl o TS o|s 32
27 |EKSPRIMEN| E27 {ss]|s |s |5 [ss|sTs|s |52 /|5 |3 2 a2 : 2 FEE Bl RN B B 5
28 |EKSPRIMEN| E28 |sTys s {s |ms|Ts |75 |55 |5 |s TS |Te |2 ool DRI Forol Fao i Fo 2
29 [EKSPRIMEN| E29 |5 |3 |s |Ts {5 |vs |15 |22 TS | R 2 S afcl ST FORN Rl BSR b T
30 |EKSPRIMEN] E30 Is |3z s [s |s {7r¢ |Ts |= s |tz ¢ R ol 3 T3 s 3 |5 |Ts {as )
31 |EKSPRIMEN| E31 |[ss|s |[s3|Ts |ss{7s TS |ss |[ss (|15 |8 3 e SR bl I R ol b
32 [EKSPRIMEN| E32 |5 |3 |5 |15 |5 |13 I o b 75 |7 RE EACHN B o T
33 |EKSPRIMEN] E33 s |7sfs [s (= |13 |2 |3 3 TS |7 I : : s
34 [EKSPRIMEN| E34 |s |75 s s 15 s @ SR e T 5
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No. KELAS S}(’(S)\E)Vi Pernyataan ke- ‘

1 3 6 7 10| 11} 12§ 13| 14| 1S{'16 | 17| 18] 19| 20{ 21| 22| 23| 24| 25| 26
1{KONTROL {Kk 1 SS |TS |S TS |SS |TS |S S TS S |TS S [SS [STS (S TS [S S |[S TS |S S STS |STS |{S SS
2|KONTROL {K 2 TS |TS |SS TS |SS |TS |S SS IS TS|S |[SS (S |S TS |{S TS |SS [S SS IS TS |TS |S S SS
3|KONTROL [k 3 SS (TS |[S TS |SS |TS |TS {SS |[SS |S {S (S |SS |TS |S TS IS |S IS SS [SS S TS |[TS |S S
41KONTROL {K 4 S |S S TS |S |STS|TS |[S S TS|S [S |Ss (TS |S TS S |S [TS |S |TS |S TS (TS |TS |S
SIKONTROL [K S S IS S TS {SS |TS [TS {SS |SS |TS|S [S |SS |TS |S TS S |SS|TS A4S |TS |S TS |TS [SS |TS
6|KONTROL |[K 6 TS |S S S TS |TS {TS |SS |[S TS|S |[S {SS TS |[S TS S |S.[TS (S |S S TS |TS |SS TS
7|KONTROL Jk 7 S |TS |S TS |S |STS|S S S S {S IS |S |TS |S S S IS.|S TS [TS |S STS TS |[S S
8/KONTROL {K 8 S IS S S S TS ]S S S S TS |TS |[SS |TS |S TS |S {S |TS |TS [TS TS [TS |TS |[TS [S
9|KONTROL [K 9 S |SS |S TS [S |TS |TS |S S SS{S IS |SS TS |[S S S IS TS [S (TS |S TS [TS |[SS |S
10|KONTROL |K 10 S |S S S S |TS |S S S S {S |TS |S |TS TS TS« (S {5 |S S IS S TS [TS |S S
11|KONTROL [K 11 S IS S TS |SS |TS [TS ISS |SS S IS [S ISS TS |SS |TS |S |SS|TS |S |Ts (S TS |TS ([SS |S
12{KONTROL |K 12 S |S TS |S S (TS |TS |S S TS[S |S S (TS JS TS IS S |[S TS TS |TS (TS |TS |S S
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Lampiran D 3
UJI STATISTIK SKALA KEMANDIRIAN SISWA
Uy Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Witk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Eksprimen 142 34 .082 .968 34 420,
Kontrol 101 32 200’ .982 32 857

a. Lilliefors Significance Correction

Uy Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Kemandirian

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.0,48 1 64 827,
Uj Perbedaan

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Ermor Mean
Kemandirian Eksprimen 34 71.8824 8.70306 1.49256]
KOntrol 32 66.6250 9.03309 1 .596%
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
interval of the
Sig. Mean | Std. Emor Difference
F Sig. t df (2-tailed)| Difference | Difference | Lower Upper
Kemandirian Equal
variances 048 .827] 2.208 64 .031 4.69485 2.12596| 44777 8.94194
assumed
Equal
variances
2210 63.874 031 4.69485 2.12483| .44985 8.93986
not
assumed
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